LAPORAN PRAKTIK KERJA
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG SERBAGUNA POLITEKNIK ILMU
PELAYARAN SEMARANG

Lantai 2 memiliki ketinggian 4 m. Untuk elevasi, lantai 2 terletak
di elevasi + 8 m.

5. Lantai 3 memiliki luas + 1680 m? Lantai 3 berfungsi untuk
gudang, ruang bahasa, ruang arsip dan perpustakaan. Lantai 3
memiliki ketinggian 4,2 m. Untuk elevasi, lantai 3 terletak di
elevasi +12,2m.

6. Lantai 4 memiliki luas + 1680 m2. Lantai 4 berfungsi untuk ruang
kelas serta ruang sekretariat. Lantai 4 memiliki ketinggian 4,2 m.
Untuk elevasi, lantai 4 terletak di elevasi +16,4 m.

7. Lantai 5 memiliki luas + 1680 m2. Lantai 5 berfungsi untuk ruang
kelas dan ruang sekretariat. Lantai 5 memiliki ketinggian 4,2 m.
Untuk elevasi, lantai 5 terletak di elevasi +20,6 m.

8. Lantai 6 merupakan lantai atap yang terdiri dari dak beton dan
atap rangka baja. Lantai 6 memiliki ketinggian 4,2 m. Untuk
elevasi, lantai 6 terletak di elevasi +24,8 m. Lantai 6 ini juga

memiliki luas + 1680 m?

1.4 Tata Cara Pelelangan
Pelelangan Proyek (tender) merupakan suatu proses pengajuan
penawaran yang dilakukan oleh kontraktor yang akan dilaksanakan
dilapangan sesuai dengan dokumen Tender. Pelelangan proyek merupakan
salah satu langkah penting dalam pelaksanaan proyek. Dalam pelelangan
akan terjadi proses tawar menawar dan juga penentuan pelaksana proyek.
Menurut Harjo (2010), pelelangan proyek dibedakan menjadi beberapa
jenis, diantaranya:
1. Pelelangan umum. Jenis pelelangan ini, bisa diikuti oleh kontraktor
yang berminat tanpa ada pembatasan.
2. Pelelangan terbatas. Jenis pelelangan ini terbatas, yaitu hanya pada
peserta yang diundang. Biasanya sudah terdaftar dalam daftar

rekanan dan dianggap mampu memenuhi kebutuhan yang diminta.
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3. Pelelangan di bawah tangan atau penunjukan langsung. Jenis
pelelangan ini biasanya jika dalam keadaan: Darurat, dan
pelaksanaannya pun tidak bisa ditunda. Rahasia, karena mungkin
menyangkut pertahanan dan keamanan negara. Khusus, karena
pelaksanaannya hanya bisa dikerjakan melalui teknologi khusus.
Pekerjaan berskala kecil, karena nilai tender tidak lebih dari 50
juta, untuk keperluan sendiri, risiko kecil, dan menggunakan
teknologi sederhana.

4. Pelelangan langsung. Jenis pelelangan ini biasanya pengguna akan
memilih kontraktor dengan membanding-bandingkan minimal 3

penawaran dari para kontraktor.

Proyek pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik llmu Pelayaran ini
merupakan proses lelang umum menggunakan LPSE (Layanan Pengadaan
Secara Elektronik)  yakni proses pelelangan online. Proyek ini
dilaksanakan oleh PT. Sinar Cerah Sempurna yang terpilih dari

lelang/tender oleh pemilik proyek yaitu Politeknik llmu Pelayaran.
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BAB |1
PENGELOLAAN PROYEK

2.1 Uraian Umum
Proyek ini dikelola oleh organisasi. Organisasi merupakan tindakan
mempersatukan sekelompok orang yang mempunyai maksud dan tujuan
yang sama, dimana terdapat pengelompokan bidang kerja beserta
personilnya dan masing-masing kelompok saling terkait satu sama lain
dalam hubungan kerja yang telah digariskan. Fungsi organisasi secara
umum yang berhubungan dengan kegiatan proyek adalah :
1. Organisasi merupakan sarana bagi para anggota atau para pekerja
untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama,
2. Dalam organisasi terdapat pengaturan tentang bagaimana
kerjasama itu dilaksanakan,
3. Adanya pembagian pekerjaan sehingga tidak terjadi sistem kerja
yang tidak beraturan,
4. Adanya pembagian wewenang dan tanggung jawab,

5. Adanya hubungan pekerjaan yang saling terkait satu sama lainnya.

Berikut ini merupakan gambar struktur hubungan kerja yang ada di PIP.

‘ Pengguna Anggaran ‘

| Pejabat Pembuat
| Komitmen I l

------ garis

koordinasi

| Kontraktor | 18

| Sub. Kontraktor ‘
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— garis perintah

Gambar 2.1 Struktur Hubungan Kerja
(Sumber: PIP SEMARANG 2016)

Pada gambar terlihat hubungan kerja antara pihak-pihak pengelola proyek
gedung tersebut. Pengguna anggaran dalam gambar 2.1 merupakan
Politeknik IImu Pelayaran Semarang. Pengguna anggaran ini memberikan
wewenang kepada PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) untuk bertindak
sebagai owner dalam proyek Pembangunan Gedung Serbaguna Taruna
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) selanjutnya akan menunjuk Konsultan
Perencana dan Manajemen Konstruksi untuk membuat rancangan gedung.
Konsultan Perencana bertanggung jawab kepada PPK dalam hal membuat
rancangan gedung, sedangkan Manajemen Konstruksi bertanggung jawab
mengawasi dan meninjau rancangan tersebut. Konsultan Perencana dan
Manajemen Konstruksi memiliki garis koordinasi yang berarti juga bahwa
kedudukan dan wewenang kedua pihak adalah sederajat.

Di bawah koordinasi Manajemen Konstruksi terdapat Kontraktor yang
bertugas melaksanakan proyek tersebut sesuai dengan gambar rencana
serta rencana kerja dan syarat-syarat yang sudah dibuat. Kontraktor
memiliki tanggung jawab terhadap Manajemen Konstruksi. Di bawah
kontraktor terdapat sub kontraktor yang bertugas melaksanakan pekerjaan

yang sesuai dengan penawaran.

2.2 Pemilik Proyek
Pemilik proyek adalah pihak yang mempunyai gagasan untuk

mendirikan suatu konstruksi bangunan dan memberikan tugas kepada
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seseorang atau badan hukum yang dianggap mampu untuk melaksanakan

pekerjaan konstruksi bangunan tersebut serta memiliki kesanggupan

menyediakan dana untuk merealisasikan proyek tersebut. Pemilik proyek

membawahi konsultan perencan, konsultan pengawas, dan kotraktor

pelaksana proyek. Dalam proyek Pembangunan Gedung Serba Guna

Politeknik 1lmu Pelayaran (PIP) Semarang ini yang bertindak sebagai

pemilik proyek adalah Politeknik llmu Pelayaran (PIP) Semarang. Pemilik

Proyek memiliki sejumlah hak dan kewajiban, kewajiban pemilik proyek

antara lain :

1.

Menunjuk dan mengadakan kontrak dengan perencana, manajemen
konstruksi dan kontraktor untuk bekerja sesuai bidang pekerjaan.
Menyediakan sejumlah dana dan biaya yang berguna dalam
pelaksanaan maupun perencanaan.

Memberikan semua perintah kepada kontraktor melalui konsultan
pengawas.

Menetapkan penambahan pekerjaan atau pengurangan pekerjaan
dengan pertimbangan dari konsultan.

Mengesahkan keputusan menyangkut mutu, waktu pelaksanaan,

biaya, sanksi dan denda terhadap pelanggaran kontrak.

Hak untuk pemilik proyek adalah:

o &~ w0 D

Menerima laporan mengenai kemajuan pelaksanaan proyek
Menerima dan memeriksa berita acara penyerahan proyek
Menerima hasil pekerjaan dari pelaksana proyek/ kontraktor
Membuat Surat Perintah Kerja ( SPK)

Meminta pertanggungjawaban kepada para pelaksana proyek atas
hasil pekerjaan konstruksi.

Memutuskan hubungan kerja dengan pihak pelaksana proyek yang
tidak dapat melaksanakan pekerjaanya sesuai dengan isi surat
perjanjian kontrak. Misalnya pelaksanan pembangunann dengan

bentuk dan material yang tidak sesuai dengan RKS.
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2.3 Konsultan Perencana

Konsultan perencana mempunyai kewajiban atau tugas perencanaan
struktur, arsitektur, dan mekanikal / elektrikal, dengan ketentuan yang
diinginkan oleh pemilik Proyek. Pembangunan Gedung serbaguna Taruna
Politeknik Ilmu Pelayaran ini menunjuk konsultan perencana PT. WIDHA.
Tugas atau kegiatan dari konsultan perencana sebagai berikut :

1. Membuat sketsa dan memberikan suatu gagasan gambaran
pekerjaan, meliputi pembagian ruang, rencana pelaksanaan dan
lainnya.

2. Membuat gambar detail / penjelasan lengkap dengan perhitungan
konstruksinya.

3. Membuat Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB).

4. Tempat berkonsultasi jika ada hal-hal yang meragukan di bidang

arsitektur, struktur dan ME.

Gambar 2.2 merupakan struktur organisasi internal PT WIDHA di Proyek

Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Team Leader
Ronny ABW., ST, MT

Ahli Arsitektur Ahli Sipil Ahli Interior Ahli Estimasi Biaya Ahli Elektrikal Ahli Mekanikal Ahli Teknik Komputer
Struktur Ir. Darjona P. Ir. Soekito Susilo 5. Gedung Gedung Jaringan
Ir. Afriyanto S, MT Dr.IrAntonusMI | | IrRosida C, MT | | Dioko Kuswiratmo,§T | | I Budi Sukaca, MT Ir. Jaja Sanjaya Ir. Gembong Prasetyo D]
Ir. Soewito Ir. Achmad Yani Ir. M. Haddin, MT
Asisten Ahli Asisten Ahli Asisten Ahli Asisten Ahli Asisten Ahli Asisten Ahli Asisten Ahli
Arzitektur Sipill Struktur Interior Estimasi Biaya Elektrikal Mekanikal Teknik
Anytiyas Dian 5,51 Hartono, ST Saptono N, ST || AndiMKST ||| Wisnu AP STMERQ || Julian Afijar, ST|| Komputer
Teguh P, ST Ir. Witayo A AdiBST (|RMEagus W.ST Anthoni D, ST Jaringan
Gedung
Yulistio TP, 5T
Koordinator Koordinator Teknigi Gambar Surveyor Office Manager || Administrazi & Pesuruh
Gambar CAD Surveyor CAD Desgtu Dinul |, ST Drs. Heri § Operator Purwadi
Taufik Hidayad, ST || SatriadiWMN._ ST Dewan 5, 5T Sagimin, 5T Komputer
Krzna Waryan,ST || AdiHemowo,ST || Ratna Tn 8.8 || Iman Wahyu N.ST Rudy
Albertus P,ST Roy Dani 5, ST Rahayuningsi,Amd
CDian M, 5T
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Internal Tim Perencana
(sumber: Komposisi tim dan penugasan PT. WIDHA KONSULTAN)

Team Leader pada tim perencana memiliki tugas dan kewajiban sebagai
berikut:

1. Membuat schedule kegiatan atau jadwal kegiatan pekerjaan.

2. Memonitor atau memantau progress pekerjaan yang dilakukan
tenaga ahli.

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan supervisi langsung dan
tidak langsung kepada semua karyawan yang berada di bawah
tanggung jawabnya, antara lain memberikan pelatihan kepada
karyawan agar dapat mencapai tingkat batas minimum kemampuan
yang diperlukan bagi teamnya dan dapat menerapkan sikap disiplin
kepada karyawan sesuai dengan peraturan yang berlaku di
perusahaan.

4. Bertanggung jawab dalam melaksanakan koordinasi dalam
membina kerja sama team yang solid.

5. Bertanggung jawab dalam mencapai suatu target pekerjaan yang
telah ditetapkan dan sesuai dengan aturan.

6. Mengkoordinir seluruh aktifitas Tim dalam mengelola seluruh
kegiatan baik dilapangan maupun dikantor.

7. Bertanggung jawab terhadap Pemberi Pekerjaan yang berkaitan
terhadap kegiatan tim pelaksana pekerjaan.

8. Membimbing dan Mengarahkan anggota team dalam
mempersiapkan semua laporan yang diperlukan.

9. Melakukan pengecekan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan.

10. Melaksanakan presentasi dengan direksi pekerjaan dan instansi
terkait.

Untuk tenaga ahli dan asisten tenaga ahli memiliki tugas dan tanggung

jawab:
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1. Melakukan pekerjaan sesuain dengan bidang yang dikuasai

2. Bertanggung jawab kepada team leader atas pekerjaan yang
dilaksanakan

3. Berkoordinasi dengan team leader untuk membuat laporan yang

diperlukan

2.4 Manajemen Konstruksi
Manajemen Konstruksi dalam Industri Konstruksi adalah layanan yang
disediakan untuk mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan seluruh
proses konstruksi. Sebagai manajer kegiatan konstruksi akan menangani
semua tahap konstruksi kegiatan. Pada tahap pra-konstruksi, MK akan
melakukan studi kelayakan dan penelitian. Kemudian dilakukan pekerjaan
desain dan perencanaan. Setelah spesifikasi arsitektur dan tujuan
penjadwalan yang didefinisikan dengan baik, pekerjaan dilanjutkan oleh
kontraktor untuk memulai membangun. Adapun Manajemen Konstruksi
dalam Proyek Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik IImu Pelayaran
ini adalah PT. PUSER BUMI MEKON. Dalam Proyek ini MK juga
berfungsi untuk:
1. Mengawasi pekerjaan konstruksi dari segi kualitas dan kuantitas
2. Mengeluarkan instruksi yang berhubungan dengan pekerjaan agar
kegiatan
berjalan lancar
3. Membuat berita acara pembayaran
4. Mengarahkan dalam aspek biaya, waktu dan keselamatan dalam
pekerjaan
5. Memeriksa dan menguji pelaksanaan suatu pekerjaan
6. Memberikan laporan harian tentang kegiatan di lapangan, laporan
tentang

pelaksanaan proyek dan laporan kemajuan proyek
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7. Mengusulkan tentang adanya perubahan dan penyesuaian di
lapangan guna menyelesaikan persoalan selama pekerjaan
konstruksi berlangsung

8. Membuat laporan pekerja proyek, berupa laporan harian, laporan
bulanan, dan
laporan tahunan

Berikut ini adalah struktur organisasi PT PUSER BUMI MEKON.

Direktur Utama

J Admin
Keuangan
=== === ==== === Team Leader F===========S=====2== 1
| 1
1 1
1 L 1
Ahli Manajemen
Konstruksi

Ahli Struktur | | Ahli Arsitektur Ahli Mekanikal Ahli Elektrikal

——————————— Site Manager/ Koordinator Pengawas = ============~= <

!

Operator
Komputer

v

Office Boy

Garis Perintah
""" Garis Koordinasi

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Manajemen Konstruksi PT PUSER BUMI MEKON
(Sumber: PT PUSER BUMI MEKON)

Setiap personil yang ada dalam struktur organisasi Manajemen Konstruksi
memiliki tugas dan tanggung jawab. Berikut ini adalah tugas dan tanggung
jawab setiap personil.

1. Team Leader
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job]

. Pimpinan pada proyek tersebut yang ditugaskan untuk
melaksanakan hubungan dan tanggung jawab Teknis dan
operasional kepada Pemberi Tugas mengenai pekerjaan ini, dan

melaksanakan fungsinya sebagai Penanggung Jawab Proyek.

(on

. Bertanggung jawab Penuh atas Pengendalian Kegiatan Timnya

pada setiap tahapan kerja.

o

. Menyusun Organisasi Konsultan Manajemen Konstruksi.

o

. Menyiapkan Program Kerja Konsultan Manajemen Konstruksi.

D

. Mengendalikan kegiatan Pelaksanaan Konstruksi Fisik, yang
meliputi :
e.l Persiapan Pelaksanaan, seperti pemeriksaan dokumen-
dokumen, peraturan kontrak, dan sebagainya.
e.2 Pengendalian Pelaksanaan, yang meliputi kegiatan review
disain dan pengawasan di lapangan, disertai penilaian hasil.
e.3 Pengendalian biaya dan waktu.
e.4 Pengendalian hasil pelaksanaan seperti uji coba instalasi
dan lainnya.
e.5 Memimpin Rapat Konsultan Manajemen Konstruksi dan
Pembuatan Risalah rapat.
e.6 Evaluasi hasil Perancangan dan hasil Pelaksanaan
Konstruksi fisik.
e.7 Melakukan Koordinasi dengan unsur — unsur Proyek secara
terpadu dan kontinyu.
f. Bekerja secara penuh di lapangan selama pelaksanaan kegiatan
fisik.
g. Melakukan Komunikasi aktif dalam tanggung jawab operasional
kepada Pemberi Tugas dan anggota Tim lainnya, sehingga

tercipta sebuah kerjasama tim yang baik.

2. Tenaga Ahli Arsitek, Struktur, dan Mekanikal/Elektrikal
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a. Membantu Team Leader sebagai koordinator bidang teknis yang
menjadi keahliannya (Arsitektur, Struktur,
Mekanikal/Elektrikal).

b. Memberikan dukungan terhadap team guna mengevaluasi dan
memberikan rekomendasi proses - proses pelaksanaan
pekerjaan (mulai dari Tahap persiapan pekerjaan sampai pada
Tahap Pemeliharaan bangunan)

c. Memberikan arahan kepada Konsultan Perencana dan
Kontraktor dari segi disiplin ilmu yang berkaitan dengan usulan
— usulan perubahan dan memberikan rekomendasi bagi
penetapan pelaksanaan yang diajukan.

d. Menghadiri rapat — rapat koordinasi pelaksanaan dan
memberikan masukan terhadap hasil inspeksi lapangan terutama
untuk hal yang berkait dengan segi arsitektur , struktur dan
pekerjaan Mekanikal.Elektrikal,plumbing dalam pembangunan.

e. Merekomendasikan saran — saran perbaikan terhadap material
yang digunakan.

f. Memberikan rekomendasi atas usulan material bahan.

g. Melakukan kontrol kualitas pengendalian mutu.

3. Inspector
Pengawas-pengawas lapangan terdiri dari personil-personil yang
mempunyai
keahlian di bidang yang ditangani yang ditempatkan di lokasi dan
bertugas secara penuh waktu dalam mengendalikan/mengelola dan
mengawasi Pekerjaan yang dilakukan oleh Kontraktor sesuai
dengan disiplin masing-masing. Kegiatan masing-masing personil
berupa :
a. Membantu Manajer Proyek dan Manajer Lapangan, dalam

menyelesaikan masalah-masalah yang timbul di lapangan.
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b. Mengelola dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan
yang berhubungan dengan disiplin masing-masing.

c. Memberi data dan informasi kepada Manajer Lapangan
mengenai perubahan-perubahan dan penyimpangan yang terjadi
dan tidak sesuai dengan rencana awal.

d. Membantu Pemeriksaan Shop Drawing dan As Built Drawing.

e. Berhak memberikan pengarahan langsung kepada Kontraktor
pelaksana mengenai cara-cara pelaksanaan pekerjaan yang tidak
menyimpang dari ketentuan-ketentuan dokumen pelaksanaan,
serta ketentuan-ketentuan lainnya yang telah disepakati.

f. Bertanggung jawab kepada Manajer Lapangan sesuai dengan
disiplin masing-masing.

g. Membuat catatan lengkap atas peralatan, tenaga kerja dan bahan
yang digunakan. Termasuk catatan harian, pengamatan cuaca,
perubahan ukuran, kuantitas pekerjaan yang dilaksanakan dan
kejadian-kejadian khusus lainnya.

h. Memeriksa ijin kerja yang diajukan kontraktor meliputi
pemeriksaan gambar Kkerja, kapasitas peralatan yang
dipergunakan, volume pekerjaan serta kualitas dan kauntitas
material yang dipersiapkan / didatangkan

I. Melakukan uji petik terhadap hasil pelaksanaan pekerjaan
dilapangan dan memberikan rekomendasi perubahan maupun
perbaikan.

J. Mempersiapkan Laporan Kemajuan pekerjaan secara rutin dan
terjadwal dan menyampaikannya kepada Team Leader untuk

diteruskan kepada Pemilik Proyek.

4. Tenaga Pendukung ( Operator Komputer, CAD)

a. Mendukung team didalam pemeriksaan dokumen.
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b. Memberikan dukungan administrasi surat menyurat antar
isntansi  yang berkait dengan kegiatan proyek dan
mengarsipkannya secara baik.

c. Menyusun dan mengendalikan mobilisasi dan demobilisasi
Tenaga Ahli dan pendukung serta berkoordinasi dengan Team
Leader.

d. Menyusun dan mengajukan pembayaran atas jasa Konsultansi
Manajemen konstruksi yang berlangsung.

e. Mengadakan dokumen dan mengarsipkan surat menyurat team

Manajemen Konstruksi.

5. Tenaga Pendukung ( Office Boy dan Sopir )

a. Membantu/menunjang pelaksanaan kegiatan manajemen
konstruksi. Sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing anggota team, wajib melaksanakan tugas-
tugasnya dengan mengerahkan segenap keahliannya, dan
bekerja sama sebaik-baiknya dengan anggota-anggota team
lainnya, serta harus berperan aktif dalam membantu kelancaran
kegiatan team

b. Mendapat bimbingan dan dukungan dalam menjalankan
tugasnya dari Tenaga Ahli.

c. Bertanggung jawab kepada Team Leader

d. Berkomunikasi aktif dengan seluruh anggota Team Konsultan
MK dan juga kepada Pemberi Tugas sesuai dengan lingkup

pekerjaannya.

2.5 Kontraktor

Kontraktor pelaksana adalah perusahaan berbadan hukum yang
bergerak dalam bidang pelaksanaan pemborongan dalam bentuk
perorangan maupun badan hukum baik pemerintah maupun swasta, yang

telah ditetapkan dari pemilik kegiatan serta telah menandatangani Surat
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Perjanjian Kerja (SPK). Kontraktor pelaksana ini bekerja dengan mengacu
pada gambar kerja (bestek), Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)

yang telah disusun sebelumnya. Dalam kegiatan ini kontraktornya dari
PT. SINAR CERAH SEMPURNA. Kontraktor harus memperhatikan hal-

hal berikut ini:
1. Biaya pelaksanaan,
2. Waktu pelaksanaan,
3. Kualitas pekerjaan,
4. Kuantitas pekerjaan
5. Keamanan Kerja.
Kontraktor pelaksana dibantu oleh sub-sub kontraktor yang ditunjuk oleh

kontraktor pelaksana yang berupa perorangan maupun badan hukum.

Berikut ini adalah struktur organisasi kontraktor PT. SINAR CERAH
SEMPURNA

DIREKTUR UTANA
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Gambar 2.4 Struktur Organisasi Kontraktor PT SCS (Dokumen Kontrak)

Tugas dan wewenang personil di struktur organisasi PT. SCS
1. Project Manajer

Tanggung Jawab seorang Project Manager terdiri dari 4 (empat)
cakupan antara lain

a. Proyek

b. Organisasi

c. Tim Kerja

d. Project Manager itu sendiri
Setiap tanggung jawab mempunyai fokus dan peran yang sedikit
berbeda. Salah satu yang paling nyata adalah, tanggung jawab
terhadap proyek, seorang Project Manager harus mengontrol proyek
yang ditanganinya. Proyek harus selesai sesuai dengan budget, sesuai
dengan spesifikasi, dan waktu. Ke tiga aspek itu harus dipenuhi oleh
seorang Project Manager.
Seorang Project Manager juga mempunyai tanggung jawab terhadap
organisasi. Proyek yang ditanmgarm harus mempunyai return yang
nyata terhadap organisasi. Taat kepada setiap kebijakan yang di
keluarkan organisasi, harus mengambil keputusan dengan wewenang
yang terbatas dari organisasi, dan juga kadang-kadang seorang
Project Manager juga harus mengambil keputusan yang bukan yang
terbaik bagi poyek tetapi terbaik buat Organisasi.
Seorang Project Manager juga harus mempunyai tanggung jawab
tehadap tim kerja yang di pimpinnya. Memang tidak mudah
tanggung jawab yang harus di penuhi terhadap tim kerja. Seorang
Project Manager harus memberikan feedback dari hasil pekerjaan
proyek jika diperlukan, memberikan perhargaan terhadap anggota

tim proyek yang mempunyai prestasi yang baik, dan tantangan yang
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paling sulit adalah menyeimbangkan antara kepentingan anggota tim,

kepentingan tim, dan kepentingan proyek.

Tanggung jawab Project Manager yang terakhir adalah tanggung

jawab terhadap dirinya sendiri. Tanggung jawab ini tidak pernah di

diskusikan di setiap buku project management. Secara umum tugas,

wewenang dan tanggung jawab project manager, yaitu :

a.
b.

C.

Membuat rencana kerja dan anggaran konstruksi
Mengendalikan seluruh kegiatan konstruksi
Melakukan koordinasi dengan semua pihak terkait
Membangun komunikasi internal dan eksternal
Menetapkan kebutuhan sumber daya

Menentukan alternatif mencapai target
Menyetujui rencana dan metode kerja

Menunjuk pemasok dan subkontraktor
Tercapainya sasaran biaya, mutu,waktu, k3 dan lingkungan
Efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya
Terkoordinasinya semua pihak terkait

Kepuasan pelanggan

2.Site Manajer

Tugas-tugas dari Site Manager bertanggungjawab pada pelaksanaan

pembangunan keseluruhan baik biaya, waktu dan mutu, dapat

diberikan dalam beberapa bagian :

a. Tugas Perencanaan

a.1 Merencanakan “Time Schedule” pelaksanaan proyek sesuai

dengan kewajiban dari perusahaan terhadap pemilik proyek

atau kepentingan perusahaan sendiri.

a.2 Merencanakan pemakaian bahan dan alat dan pekerjaan

instalasi untuk setiap proyek yang ditangani sesuai dengan

volume dan waktu penggunaannnya.
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b. Tugas dan controlling pengarahan

b.1 Memberikan instruksi pekerjaan dan pengarahan kepada
pelaksana dalam menunjang pelaksanaan proyek. Instruksi-
instruksi pekerjaan secara umum dapat diberikan secara
lisan dan yang bersifat khusus dibukukan dalam buku
instruksi pengawas.

b.2 Mengadakan kontrol terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan instruksi-instruksi yang diberikan baik segi teknis,
kualitas pekerjaan, maupun time schedulenya.

b.3 Mengadakan control disiplin kerja dari pelaksana-pelaksana
proyek, mandor maupun tenaga kerja sesuai dengan tugas,
kewajiban dan wewenang masing-masing.

c. Tugas-tugas komunikasi dan administrasi

c.1 Berkomunikasi dengan pemilik rumah atau direksi yang
ditunjuk dalam segala hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan  proyek untuk menunjang  kewajiban
perusahaan dengan pemilik proyek, baik dalam waktu
maupun kualitasnya. Komunikasi ini juga meliputi
pemilihan material, surat-menyurat, penyelesaian klaim dan
sebagainya.

c.2 Melaksanakan pekerjaan administrasi yang berkaitan
dengan pekerjaan tambah kurang. Dan diberikan ke Budget
Control sepengetahuan Proyek Manager dan disetujui oleh
Direktur Proyek.

d. Tugas Laporan

d.1 Membicarakan masalah-masalah khusus dan kesulitan-
kesulitan teknis dengan Proyek Manager.

d.2 Membuat laporan mingguan untuk Proyek Manager yang
mencakup kegiatan proyek, kesulitan-kesulitan proyek, dan

hal-hal khusus yang perlu dilaporkan.
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d.3 Membicarakan kesulitan-kesulitan, rencana detail bangunan

dengan Proyek Manager.
e. Tugas pengaturan tenaga

e.l Mengatur penggunaan tenaga pekerja di proyek untuk
menunjang rencana Time Schedule.

e.2 Menyetujui dan menerima tenaga pelaksana, mandor, dan
pekerja sesuai dengan target dari kantor dan menugaskan
sesuai dengan tujuan masing-masing.

e.3 Mengusulkan hal-hal yang dapat menunjang pengarahan
tenaga pelaksana kepada Manager Proyek.

e.4 Memberikan data-data untuk perhitungan upah tenaga
untuk dihitung oleh Budget Control, mencheck ulang
perhitungan upah untuk disetujui oleh Proyek Manager dan

Direktur Proyek.

3.Pelaksana Proyek

Dalam sebuah pelaksanan pembangunan konstruksi dibutuhkan

pelaksana proyek agar dapat selesai dengan baik, tugas peleksana

proyek adalah:

a. Memahami gambar desain dan spesifikasi teknis sebagai
pedoman dalam melaksanakan pekerjaan di lapangan.

b. Bersama dengan bagian enginering menyusun kembali metode
pelaksanaan konstruksi dan jadwal pelaksanaan pekerjaan.

c. Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan
dilapangan sesuai dengan persyaratan waktu, mutu dan biaya
yang telah ditetapkan.

d. Membuat program kerja mingguan dan mengadakan pengarahan
kegiatan harian kepada pelaksana pekerjaan.

e. Mengadakan evaluasi dan membuat laporan hasil pelaksanaan

pekerjaan dilapangan.
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f. Membuat program penyesuaian dan tindakan turun tangan,
apabila terjadi keterlambatan dan penyimpangan pekerjaan di
lapangan.

g. Bersama dengan bagian teknik melakukan pemeriksaan dan
memproses berita acara kemajuan pekerjaan dilapangan.

h. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan program kerja mingguan,
metode Kkerja, gambar kerja dan spesifikasi teknik.

i. Menyiapkan tenaga kerja sesuai dengan jadwal tenaga kerja dan
mengatur pelaksanaan tenaga dan peralatan proyek.

j.  Mengupayakan efisiensi dan efektifitas pemakaian bahan, tenaga
dan alat di lapangan.

k. Membuat laporan harian tentang pelaksanaan dan pengukuran
hasil pekerjaan dilapangan.

I. Mengadakan pemeriksaan dan pengukuran hasil pekerjaan
dilapangan.

m. Membuat laporan harian tentang pelaksanaan pekerjaan, agar
selalu sesuai dengan metode konstruksi dan instruksi kerja yang
telah ditetapkan.

n. Menerapkan program keselamatan kerja dan kebersihan di

lapangan.

Pelaksana proyek perlu mempunyai keahlian dalam bidang bangunan
agar mengertahui bgaimana mengatur jalanya setiap item pekerjaan
sehingga menghasilkan kualitas bangunan bagus dalam waktu yang
cepat. pada proyek skala besar seperti gedung bertingkat tinggi
keberadaan pelaksana dikelompokan lebih rinci lagi sehingga
terdapat pelaksana spesialis yang ahli dalam bidang tertentu
diantaranya adalah

a. Pelaksana besi

b. Pelaksana Cor Beton

c. Pelaksana Bekisting
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d. Pelaksana finishing

e. Prelaksana mekanikal elektrikal

4.Quality Control

a. Membuat permintaan untuk pemeriksaan atau pengetesan barang
untuk intern kontraktor maupun bersama dengan konsultan
pengawas atau

b. Owner untuk memastikan material yang akan digunakan sudah
sesuai dengan criteria yang diinginkan pemilik proyek bangunan.

c. Membuat surat teguran atau menegur secara langsung kepada
pelaksana, sub kontraktor atau mandor apabila terjadi
penyimpangan dalam pelaksanaan atau pemngadaan material
yang mempengaruhi mutu hasil pekerjaan dilapangan.

d. Melakukan  pengecekan terhadap material yang akan
didatangkankan maupun yang sudah tiba di lokasi proyek untuk
memberikan status kepada bahan bangunan tersebut apakah
ditolak atau diterima setelah melihat kualitas bahan.

e. Mengikuti jalanya pelaksanaan pembangunan sehingga setiap
penyimpangan dalam pelaksanaan yang dapat mengurangi mutu
pekerjaan dapat dicegah, hal ini lebih baik jika dibanding
perlakuan pengecekan pekerjaan pada hasil akhir saja sehingga
apabila terjadi mutu yang kurang baik harus dilakukan bingkar
pasang yang dapat menyebabkan biaya tambahan.

f. Melakukan pengecekan apakah pelaksanaan pekerjaan
dilapangan sudah sesuai dengan gambar pelaksanaan atau shop
drawing.

g. Meminta contoh material atau brosur yang berisi spesifikasi
material bahan kepada supplier sebelum melakukan pembelian
sehingga material terpilih sesuai dengan standar kualitas yang
dalam kontrak kerja.

Yehuda Pramana — 15.B1.0098 35



LAPORAN PRAKTIK KERJA
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG SERBAGUNA POLITEKNIK ILMU
PELAYARAN SEMARANG

h. Membuat laporan dan data-data yang dibutuhkan perusahaan

yang berhubungan dengan pekerjaan quality gontrol pada proyek

bangunan.

5.Quantity Surveyor

a.

Menghitung luas m2 pekerjaan bangunan seperti pasangan batu
bata, plesteran, pasangan keramik, pekerjaan genteng dll.
Menghitung volume m3 pekerjaan seperti pekerjaan beton,
screed lantai, pekerjaan urugan tanah dll.

Menghitung volume kg pada pekerjaan besi beton bertulang,
alumunium, profil baja dll.

Bekerja sama dengan logistik atau pengadaan barak untuk
memberikan informasi  kebutuhan material yang harus
didatangkan ke lokasi proyek pembangunan.

Menghitung volume pekerjaan bangunan yang sudah
dilaksanakan dan sisa pekerjaan untuk keperluan pembuatan
opname mandor/ pemborong dan untuk keperluan engineering
dalam membuat schedule pekerjaan pelaksanaan pembangunan.
Menghitung kebutuhan material yang dibutuhkan dalam setiap
item pekerjaan bangunan.

Mengecek penggunaan material apakah sudah sesuai dengan apa
yang dihitung oleh estimator.

Mengecek setiap gambar shop drawing baru apakah terjadi
perubahan dari apa yang sudah dihitung sebelumnya, jika terjadi
perubahan maka tugas quantity surveyor adalah menghitung
ulang volume pekerjaan atau menghitung pada item pekerjaan
tambah kurang saja.

Quality Qontrol dan Quantity Surveyor sekilas hampir sama namun

sangat berbeda tugas pekerjaanya, Quality gontrol bertugas

mengecek kualitas/baik-buruknya pekerjaan sedangkan Quantity

surveyor bertugas mengecek kuantitas/jumlah pekerjaan.kemampuan
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yang sebaiknya dimiliki oleh quantity surveyor dalam melaksanakan

pekerjaanya antara lain:

a.

Mampu mengoperasikan software autocad karena dengan ini
pekerjaan menghitung volume material bangunan akan lebih cepat
dan teliti.

Dapat mengopersikan software microsoft terutama microsoft
excel karena akan sangat membantu dalam melaksanakan
pekerjaan perhitungan volume bangunan.

Mengetahui berbagai macam rumus bidang luas dan volume
bentuk bangunan.

Mempunyai sifat sabar dalam menghitung dan teliti dalam
melaksanakan perhitungan.

Tidak mudah mengeluh karena terjadinya perubahan item
pekerjaan/ gambar pelaksanaan yang menyebabkan diperlukanya

pekerjaan perhitungan ulang volume bangunan.

6.Surveyor

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab surveyor.

1. Membantu Kegiatan survey dan pengukuran diantaranya

pengukuran topografi lapangan dan melakukan penyusunan dan
penggambaran data-data lapangan.

. Mencatat dan mengevaluasi hasil pengukuran yang telah

dilakukan sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan
melakukan tindak koreksi dan pencegahannya,

. Mengawasi survei lapangan yang dilakukan kontraktor untuk

memastikan pengukuran dilaksanakan dengan akurat telah
mewakili kuantitas untuk pembayaran sertifikat bulanan untuk
pembayaran terakhir.

. Mengawasi survei lapangan yang dilakukan kontraktor untuk

memastikan pengukuran dilaksanakan dengan prosedur yang
benar dan menjamin data yang diperoleh akurat sesuai dengan
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kondisi lapangan untuk keperluan peninjauan desain atau detail
desain.

5. Mengawasi pelaksanaan staking out, penetapan elevasi sesuai
dengan gambar rencana.

6. Melakukan pelaksanaan survei lapangan dan penyelidikan Dan
pengukuran tempat-tempat lokasi yang akan dikerjakan terutama
untuk pekerjaan

7. Melaporkan dan bertanggung jawab hasil pekerjaan ke kepala
proyek

7.Drafter
Tugas dan kewajiban seorang drafter di kontraktor:
1. Membuat gambar pelaksanaan / gambar shop drawing
2. Menyesuaikan gambar perencana dengan kondisi nyata
dilapangan
3. Menjelaskan kepada pelaksana lapangan/ surveyor

4. Membuat gambar akhir pekerjaan / asbuilt drawing

8.Sub Kontraktor

Sub kontraktor merupakan sebuah pihak yang ikut dalam pelaksana
proyek di bawah kendali Main Kontraktor. Sub kontraktor bekerja
dan mengikat kontrak dengan Main Kontraktor. Main Kontraktor
merekrut Sub kontraktor untuk mengerjakan paket-paket pekerjaan
tersebut. Sebuah proyek menggunakan jasa sub kontraktor, karena
terdapat jenis pekerjaan yang bersifat khusus dan spesialis. Sebagai
contoh pekerjaan baja akan lebih efisien diserahkan kepada
perusahaan yang memang spesialis dibidang baja sebagai
subkontraktor daripada dikerjakan sendiri oleh Main Kontraktor.
Subkontraktor dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :

1. Sub kontraktor yang menyediakan pekerja saja, yaitu sub

kontraktor ~yang dalam  melaksanakan  pekerjaan
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bangunan/konstruksi hanya menyediakan tenaga kerja dan
alat kerja konstruksi (traktor, mesin pancang, dan
sebagainya), sedangkan bahan bangunan disediakan oleh
perusahaan yang mensubkontrakkan.

Sub kontraktor yang menyediakan pekerja dan material
konstruksi, yaitu sub kontraktor yang menerima dan
melaksanakan sebagian/seluruh pekerjaan/proyek
konstruksi yang disubkontrakkan secara penuh oleh
perusahaan kontraktor, artinya penyediaan bahan bangunan
dan tenaga kerja seluruhnya adalah tanggung jawab sub

kontraktor.

Pada dasarnya dalam mengelola pekerjaan sub kontraktor sama

dengan pekerjaan main kontraktor. Hanya ada beberapa hal yang

menuntut perhatian yang lebih besar, karena disebabkan oleh hal-hal

sebagai berikut :

1.
2.
3.

Volume pekerjaan tidak begitu besar.

Spesialisasi pada jenis pekerjaan tertentu.

Tidak melengkapi diri dengan prosedur atau sistem
pengendalian yang lengkap.

Perkiraan biaya untuk pembanding.

Untuk cara pemilihan sub kontraktor sebaiknya diadakan tender fight

sehingga dari sub ada kompetitif yang positif baik harga maupun

metode kerja yang efisien.Untuk menghasilkan kerja sama yang baik

dengan sub kontraktor, ada beberapa cara yang harus dilakukan,

antara lain :

1.

Sebelum pekerjaan dimulai harus dibuat Surat-Surat Kerja
Sama yang isinya Lingkup pekerjaan yang akan dikerjakan
oleh sub kontraktor, Nilai Pekerjaan, Spesifikasi dan pasal-

pasal lain yang perlu dicantumkan.
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2. Kesanggupan menempatkan seorang pelaksana yang selalu
berada dilapangan dan diberi wewenang oleh Sub
Kontraktor yang bersangkutan sehingga memudahkan

3. Komunikasi antara Sub Kontraktor dengan Main
Kontraktor supaya membuat Time Schedule penyelesaian
Proyek, disesuaikan dengan Time Schedule Main
Kontraktor.

4. Jadwal Pendatangan Material.

5. Jadwal pendatangan Man Power.

6. Segera menyelesaikan Opname pekerjaan, sebelum
pekerjaan berakhir.

7. Sub Kontraktor diwajibkan membuat gambar perencanaan
dan gambar kerja saat pelaksanaan, serta As Built Drawing.

8. Sub kontraktor harus membuat metode pekerjaan sebelum
memulai pekerjaan.

9. Dibuatkan contoh material dan mock-up dan brosur.

10. Memberikan kartu garansi / jaminan serta buku manual

operating.
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BAB IlI
PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PROYEK

3.1 Deskripsi Struktur

Perencanaan proyek adalah proses menyusun semua yang akan
dilaksanakan dalam proyek dengan harapan memudahkan pengerjaan
pelaksanaan proyek. Proses perencanaan ini meliputi perencanaan
konstruksi bangunan yang akan dibangun, perencanaan metode
pelaksanaan, perencanaan material yang akan digunakan, sampai
perencanaan alat-alat konstruksi yang dibutuhkan.

Gedung Serbaguna Politeknik Ilmu Pelayaran ini memiliki elemen
struktur beton dengan atap baja. Bangunan bertingkat 6 lantali,
direncanakan untuk menahan beban tetap (DL) beban Hidup (LL) Beban
Gempa (EL) dan juga beban angin (WL). Upper Structure menggunakan
Sistim Portal terbuka dan rangka beton bertulang. Upper Structure
menggunakan metode analisis SRPMK (Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus), serta daktilitasnya tingkat 3. Sub Structure menggunakan Sistem
Pondasi tiang pancang, kedalaman pondasi hingga tanah keras 20.5 m

(sesuai dengan hasil soil test).

3.2 Standar Desain

Dalam melaksanakan pembangunan proyek konstruksi diperlukan
dasar pelaksanaan sebagai pedoman administrasi maupun teknis bagi
kontraktor dalam membangun maupun owner atau konsultan manajemen
konstruksi dalam mengawal pelaksanaan pembangunan. Dasar
pelaksanaan pekerjaan tersebut juga berfungsi sebagai rambu-rambu dalam
melaksanakan proyek agar dapat menghasilkan produk bangunan terbaik,
kualitas terbagus dan pengerjaan dengan waktu yang cepat. Proyek
Pembangunan  Gedung Serbaguna Politeknik  Ilmu  Pelayaran

menggunakan beberapa standar dan peraturan, diantaranya:
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Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung, SNI-1727-1989
F.

Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan
Gedung, SNI-1726-2010

Tata Cara Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung,
SNI-1729-2000

Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung,
SNI 03-2847-2002, LPMB Departemen Pekerjaan Umum

Buku Pedoman Perencanaan untuk Struktur Beton Bertulang Biasa
dan Struktur Tembok Bertulang untuk Gedung, 1983, Ditjen Cipta
Karya, DPU

Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia PUBI — 1982,
Pusat Penelitian Dan Pengembangan Pemukiman, DPU, 1985.
Standar Industri Indonesia ( SII)

American Concrete Institute, ACI 1989

3.3 Pembebanan

Pembebanan pada struktur bangunan merupakan salah satu hal yang

terpenting dalam perencanaan sebuah gedung. Kesalahan dalam

perencanaan beban atau penerapan beban pada perhitungan akan

mengakibatkan kesalahan yang fatal pada hasil desain bangunan tersebut.

Perencanakan pembebanan pada struktur bangunan harus dilakukan

dengan teliti agar bangunan yang didesain tersebut aman pada saat

dibangun dan digunakan. Pembebanan pada Gedung biasanya terdiri dari :

1.

2
3.
4

Beban Mati
Beban Hidup
Beban Angin
Beban Gempa

3.3.1 Beban Mati
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Beban mati adalah berat semua bagian dari suatu gedung yang bersifat
tetap, termasuk segala beban tambahan, finishing, mesin-mesin serta peralatan
tetap yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari gedung tersebut. (SNI
03-2847-2002, Pasal 3.10) Beban mati yang di perhitungkan terdiri dari :

1. Berat kolom sendiri

2. Berat sendiri balok induk, balok sloof, balok anak, balok ring.
3. Berat dinding precast

4. Berat pelat lantai

5. Berat penutup lantai

Besarnya beban mati pada suatu gedung dapat di lihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Berat sendiri bangunan dan komponen gedung

NO Bahan Bangunan Berat Sendir
(Kg/m®)
1 | Baja 7850
2 | Batualam 2600
3 | Batu belah, batu bulat, atau batu gunung(berat tumpuk) 1500
4 | Batu karang (berat tumpuk) 700
5 | Batu pecah 1450
6 | Besituang 7250
7 | Beton 2200
8 | Beton bertulang 2400
9 | Kayu (kelas I) 1000
10 | Kerikil, koral (kering udara sampai lembab, tanpa ayak) 1650
11 | Pasangan bata merah 1700
12 | Pasangan batu belah, batu bulat, batu gunung 2200
13 | Pasangan batu cetak 2200
14 | Pasangan batu karang 1450
15 | Pasir (kering udara sampai lembab) 1600
16 | Pasir (jenuh air) 1800
17 | Pasir kerikil, koral (kering udara sampai lembab) 1850
18 | Tanah, lempung dan lanau (kering udara sampai lembab) 1700
5.1. NO 5.2. Bahan Bangunan 5.3. Berat Send
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5.4, (Kg/m®)
5.5. 19 5.7. Tanah, lempung dan lanau 5.9. 2000
5.6. 20 (basah) 5.10. 11400
5.8. Timah hitam (timbel)

(Sumber : Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983)

3.3.2 Beban Hidup

Menurut SNI 03-2847-2002, Pasal 3.8, beban hidup adalah semua
beban yang terjadi akibat pemakaian dan penghunian suatu gedung,
termasuk beban-beban pada lantai yang berasal dari barang-barang yang
dapat berpindah dan/ atau beban akibat air hujan pada atap. Beban hidup
pada suatu gedung merupakan salah satu faktor beban yang harus

diperhitungkan. Besarnya beban hidup dapat dilihat pada tabel 3.2
Tabel 3.2. Beban Hidup

Beban Hidup Kg/m?

a. Lantai dan tangga, kecuali yang di sebut dalam (b) 200
b. Lantai dan rumah tinggal sederhana dan gudang-gudang tidak penting, yang 125

bukan untuk toko atau ruang kerja

c. Lantai sekolah, ruang kuliah, kantor, toko, restorant, hotel, asrama dan rumah 250
sakit.

d. Lantai ruang olahraga 400
e. Lantai ruang dansa 500
f. Lantai dan balkon dalam dari ruang-ruang untuk pertemuan yang lain dari pada 400

yang di sebut dalam (a) s/d (e), seperti mesjid, gereja, ruang pagelaran, ruang

rapat, bioskop, dan panggung penonton dengan tempat duduk tetap.

g. Panggung penonton tempat duduk tidak tetap atau untuk penonton yang berdiri 500

h. Tangga, bordes tangga, lantai, dan gang dari ruang-ruang yang disebut dalam 300
poin (c)

i. Tangga, bordes tangga, lantai, dan gang dari ruang-ruang yang disebut dalam 500

poin (d), (e), (f) dan (g)

j. Lantai ruang pelengkap dari ruang-ruang yang di sebut (c), (d), (e), (f), dan (g) 250
k. Lantai untuk : pabrik, bengkel, gudang, perpustakaan, ruang arsip, toko buku, 400
toko besi, ruang alat-alat danruang mesin, harus direncanakan terhadap beban

hidup yang ditentukan tersendiri, dengan minimum
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5.11. Beban Hidup 5.12. Ko/
5.13. I. Lantai gedung parkir bertingkat: 5.17.
5.14. - Untuk lantai bawah 5.18. 80
5.15. - Untuk lantai tingkat lainnya 5.19. 40
5.16. m. Balkon-balkon yang menjorok bebas keluar direncanaka 5.20.
terhadap beban hidup dari lantai ruang yang berbatasan, dengan minimur,  5.21. 30

(Sumber : Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983)

3.3.3 Beban Gempa

Beban gempa adalah semua beban statistic ekuivalen yang bekerja
pada gedung atau bagian gedung yang menirukan pengaruh dari gerakan
tanah akibat gempa itu. Dalam hal pengaruh gempa pada struktur gedung
di tentukan berdasarkan suatu analisa dinamik, maka yang di artikan
dengan beban gempa di sini adalah gaya — gaya dalam struktur tersebut

yang terjadi oleh gerakan tanah akibat gempa itu.

3.3.4 Beban Angin

Beban angin adalah beban yang bekerja pada bangunan atau bagiannya
karena adanya selisih tekanan udara (hembusan angin kencang). Beban angin
ini ditentukan dengan menganggap adanya tekanan positif dan tekanan
negatif (isapan angin), yang bekerja tegak lurus pada bidang-bidang
bangunan yang
ditinjau.(http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/civil-
engineering/2005/Artikel _10300035.pdf ).

Menurut Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983,
besarnya tekanan tiup angin ini harus diambil minimum 25 kg/m? luas bidang
bangunan yang ditinjau. Sedangkan untuk di laut sampai sejauh 5 km dari tepi
pantai tekanan tiup angin ini diambil minimum 40 kg/m?, serta untuk daerah-
daerah di dekat laut dan daerah-daerah lain dimana kemungkinan terdapat
kecepatan angin yang mungkin dapat menghasilkan tekanan tiup yang lebih

besar dari yang ditentukan di atas.
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3.3.5 Beban Sementara

Beban sementara merupakan beban yang bekerja pada bangunan
namun sifatnya sementara. Beban ini biasanya muncul akibat adanya
aktifitas konstruksi, yakni tukang, alat dan bahan yang ada di lokasi
proyek. Beban sementara sendiri merupakan kombinasi antara beban mati,
beban hidup dan beban angin, atau kombinasi antara beban mati, beban
hidup dan beban gempa. Besar beban sementara dipilih nilai yang paling

maksimal diantara kedua kombinasi tersebut.

3.4 Basic Concept
Konsep perhitungan dalam konstruksi gedung dibuat oleh tim
perencana yang sudah ditunjuk oleh owner. Konsep perhitungan ini akan
berpengaruh dengan desain gedung dan akan menentukan pembebanan
serta perhitungan jumlah kolom, balok, dan pondasi yang digunakan.
Konsep perhitungan dari konstruksi gedung ini memiliki beberapa kaedah-
kaedah, yakni:
1. Sistem Struktur Berkaitan Dengan Arsitektur, Mekanikal
Elektrik dan Equipment
2. Prelimenery design berkaitan dengan dimensi element struktur
3. Pemakaian codes standards berkaitan dengan pembebanan,
detailing penulangan pekerjaan beton
4. Pemilihan model struktur berkaitan dengan faktor daktilitas
maksimum (um), faktor reduksi gempa maksimum(Rm), faktor
tahanan lebih struktur (fs)dan faktor tahanan lebih total
konstruksi(f)
3.5 Survey
Survei adalah kegiatan meninjau langsung ke lapangan, yaitu melihat
kondisi langsung yang real di lokasi proyek yang akan dibangun, untuk
menentukan uji-uji yang perlu dilakukan. Survei yang dilakukan sebagai

awal proses perencanaan adalah survei pendahuluan, yaitu survei untuk
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memperoleh data-data yang berkaitan dengan perencanaan proyek.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam survey pendahuluan adalah
pemeriksaan dan pematokan batas lahan, pemeriksaan level dan kontur
tanah eksisting, pengamatan kondisi lapangan, sondir tes, boring tes, tes
Amdal, perijinan IMB, dan justifikasi bangunan gedung oleh TABG (Tim
Ahli Bangunan Gedung).

3.6 Perencanaan

Pada proyek ini mengacu pada beberapa macam pekerjaan. Dalam sub
bab ini akan dibahas pekerjaan struktur bawah seperti pondasi tiang
pancang, tie beam, dan pekerjaan struktur atas seperti, kolom, balok,Pelat,

tangga dan atap.

3.6.1 Sub Structure
3.6.1.1 Pondasi Tiang Pancang

Pondasi merupakan komponen terpenting dalam bangunan.
Pondasi merupakan dasar dari sebuah bangunan, jika pondasi tidak kuat
menahan beban dan tidak kuat dengan kondisi tanah maka akan
berpengaruh pada kekuatan bangunan. Alternatif pondasi yang dapat
digunakan untuk sebuah bangunan bisa bermacam — macam tergantung
pada kondisi tanah dan beban bangunan di atasnya. Perencanaan pondasi
pada proyek ini berdasarkan penyelidikan tanah yang dilakukan oleh
Laboratorium Tanah UNISULLA (lihat lampiran L1). Pekerjaan ini
meliputi boring dengan kedalaman = 30 m, sebanyak 4 titik dan sondir
ringan sebanyak 6 titik.

Dilakukan pula pekerjaan laboratorium untuk contoh — contoh
tanah yang terambil untuk mempelajari sifat kekuatan tanah serta
komprebilitasnya. Jumlah, jenis, serta posisi titik — titik penyelidikan ini
telah ditentukan terlebih dahulu. Mengingat proyek yang dibangun adalah
gedung bertingkat enam dan lokasi proyek berada di daerah Semarang

Tengah yang merupakan daratan yang terjadi karena sedimentasi, sehingga
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tanah keras di daerah ini sangat dalam. Maka proyek ini memutuskan
menggunakan pondasi dalam ( pondasi tiang pancang).

Tanah keras terletak di kedalaman >30 m berdasarkan data sondir.
Pondasi untuk gedung ini menggunakan pondasi tiang pancang yang
memiliki diameter 60 cm. Tiang pancang terbagi menjadi 2 bagian, upper
dengan panjang 12 m dan bottom dengan panjang 9 m. Tiang pancang
memiliki sumbat pancang dengan kedalaman 80 cm. Pada gambar rencana
terdapat tulangan pokok 4@8 dan tulangan sengkang yang dipasang spiral
R4.20-25 untuk sumbat pancang, jadi total panjangnya 21 meter. Mutu
beton dari pondasi tiang pancang yaitu f°c = 50 Mpa (lihat Lampiran L
1.2) . Tiang pancang memiliki P ijin aksial sebesar 90 T dan P ultimate
150 T, dengan safety factor 3. Tiang pancang akan ditekan oleh mesin
HSPD dengan kapasitas 320 Ton. Terdapat 361 titik pancang di Proyek
Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Untuk Pondasi Tower Crane digunakan juga pondasi tiang pancang
berjumlah 5 buah dalam satu pile cap. Tiang pancang untuk tower crane
memiliki panjang 21 meter. Tinggi tower crane adalah 30 meter dan
panjang jangkauan 50 meter. Posisi tower crane berada di As D’- 1. Denah
pile cap dan tie beam bersamaan dengan denah tiang pancang dapat dilihat
di lampiran L 5.2

3.6.1.2 Pile Cap

Pilecap adalah Pelat pondasi yang bertugas mengikat pondasi tiang
bor menjadi satu kesatuan dan memindahkan beban kolom pada tiang bor.
Dalam perencanaan pilecap yang penting untuk diperhitungkan adalah
ukuran ketebalan dari pilecap, agar pilecap mampu menahan tegangan
geser pons yaitu gaya geser yang diterima oleh pilecap akibat beban dari
kolom. Pile cap juga memiliki fungsi agar lokasi kolom benar-benar
berada dititik pusat pondasi sehingga tidak menyebabkan eksentrisitas
yang dapat menyebabkan beban tambahan pada pondasi. Selain itu, seperti

halnya kepala kolom, pile cap juga berfungsi untuk menahan gaya geser
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dari pembebanan yang ada. Bentuk dari pile cap juga bervariasi dengan

bentuk segitiga dan persegi panjang. Jumlah kolom yang diikat pada tiap

pile cap pun berbeda tergantung kebutuhan atas beban yang akan

diterimanya.. Pada Proyek Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik

lImu Pelayaran Semarang ini menggunakan beberapa macam pilecap

seperti yang ada pada tabel 3.3. Untuk denah pilecap dapat dilihat pada

lampiran L 5.2
Tabel 3.3 Tabel Pile Cap
5.22. 5.23. 5.24. 5.25. KE 5.26. PEN
@) IPE Sl KUATAN ULANGAN
PILE TIAN
CAP G
PANC
ANG
5.27. 5.28. 5.29. 5.30. 62 531. @16
1 0 Ton -100
5.32. 5.33. 5.34. 535. 93 5.36. @16
2 0 Ton -100
5.37. 5.38. 5.39. 540. 12 541. @16
3 40 Ton -100
5.42. 5.43. 5.44. 545. 15 5.46. 216
4 30 Ton -100
5.47. 5.48. 5.49. 550. 24 551. @16
5 80 Ton -100
5.52. 5.53. 5.54. 555. 27 556. @16
6 90 Ton -100
5.57. 5.58. 5.59. 5.60. 58 561. @16
7 9 90 Ton -100
5.62. 5.63. 5.64. 5.65. 24 5.66. 16
8 80 Ton -100

3.6.1.3 Tie Beam

Tie beam berfungsi sebagai penghubung kaki — kaki kolom juga

(Sumber: PT. PUSER BUMI MEKON)

sebagai pengikat antar pilecap ( Puspantoro, 1984 ). Tie beam juga

berfungsi untuk menjaga kestabilan pondasi akibat beban — beban di
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atasnya. Selain itu tie beam berfungsi pula mereduksi momen — momen
yang timbul di bagian bawah kolom ( kaki kolom ). Momen yang terjadi
pada kolom didistribusikan ke tie beam, sehingga pondasi hanya memikul
gaya vertikal dan horizontal dengan sedikit saja momen. Pada Proyek
Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang ini
menggunakan tie beam berukuran 35 cm x 70 cm dengan tulangan 3 @ 12.
Denah tie beam dapat dilihat pada lampiran L 5.2

3.6.2 Middle Structure
3.6.2.1 Kolom

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang
memikul beban dari balok. Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan
yang memegang peranan penting dari suatu bangunan, sehingga
keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis yang dapat
menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan
dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur (Sudarmoko, 1996).

Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban seluruh bangunan ke
pondasi. Kolom salah satu elemen yang membuat sebuah bangunan
berdiri. Kolom termasuk struktur utama untuk meneruskan berat bangunan
dan beban lain seperti beban hidup (manusia dan barang-barang), serta
beban hembusan angin.

Kolom berfungsi sangat penting, agar bangunan tidak mudah
roboh. Beban sebuah bangunan dimulai dari atap. Beban atap akan
meneruskan beban yang diterimanya ke kolom. Seluruh beban yang
diterima kolom didistribusikan ke permukaan tanah di bawahnya. Struktur
dalam kolom dibuat dari besi dan beton. Keduanya merupakan gabungan
antara material yang tahan tarikan dan tekanan. Besi adalah material yang
tahan tarikan, sedangkan beton adalah material yang tahan tekanan.
Gabungan kedua material ini dalam struktur beton memungkinkan kolom
atau bagian struktural lain seperti sloof dan balok bisa menahan gaya tekan
dan gaya tarik pada bangunan. Kolom yang digunakan dalam proyek
Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik IImu Pelayaran Semarang
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memiliki beberapa tipe. Tipe Kolom tersebut terdapat dalam Tabel 3.4.
Denah kolom dapat dilihat pada lampiran L 5.4.1-1L5.4.4

Tabel 3.4 Detail Kolom

5.67. NO 5.68. TIPE 5.69. UKURAN 5.71.
KOLOM 5.70.  (cm) POK
575. 1 576. K1 5.77. 50 x 90 5.78.
581. 2 582. K2 5.83. 50 x 90 5.84.
5.87. 3 5.88. K3 5.89. 50x70 5.90.
593. 4 5.94. K4 5.95. 50x70 5.96.
599. 5 5.100. K5 5.101. 20x20 5.102.
5.105. 6 5.106. KP 5.107. 12x12 5.108.
(Sumber : PT. PUSER BUMI MEKON)
3.6.2.2 Balok
Balok berfungsi untuk mendukung beban vertikal yang meliputi
berat sendiri balok, dan beban — beban lain yang mendukungnya
( termasuk beban Pelat dan dinding ). Balok juga menahan beban
horizontal yang ditimbulkan oleh beban gempa dan beban angin, kemudian
meneruskannya ke kolom. Selain itu, balok juga berfungsi untuk
menghubungkan antar kolom agar portal dapat berfungsi dengan kuat dan
kokoh. Balok juga direncanakan untuk menerima lentur, geser, dan torsi.
Pada Proyek Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik IImu Pelayaran
Semarang menggunakan beberapa macam ukuran balok. Tipe Balok
terdapat pada tabel 3.5. Denah balok dapat dilihat pada lampiran L 5.5.1-L
55.3
Tabel 3.5 Detail Balok
5.111. NO 5.112. TIPE 5.113. UKURAN
BALOK 5.114. (cm) 5.117. ATAS
5.122. 1 5.123. B1-1A 5.124. 35x100 5.125. 12 D19
5.130. 2 5.131. B1-1B 5.132. 35x100 5.133. 12 D19
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5.138. 3 5.139. B1-1 5.140. 30x60 5.141. 10D16
5.146. 4 5.147. B1-1 5.148. 35x70 5.149. 10D16
5.154. 5 5.155. BA-1 5.156. 25x50 5.157. 10 D16
5.162. 6 5.163. BA-2 5.164. 25x50 5.165. 3D16
5.170. 7 5.171. BA-2 5.172. 20x30 5.173. 8D16
5.178. 8 5.179. BA-2 5.180. 20x30 5.181. 8D16

3.6.2.3 Pelat lantai

Pelat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung,
merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat
yang lain. Pelat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada
kolom-kolom bangunan.
Pelat lantai harus direncanakan: kaku, rata, lurus dan waterpas
(mempunyai ketinggian yang sama dan tidak miring), agar nyaman untuk
berpijak kaki. Ketebalan Pelat lantai ditentukan oleh : beban yang harus
didukung, besar lendutan yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara
balok-balok pendukung, bahan konstruksi dari Pelat lantai.
Pada Pelat lantai diperhitungkan adanya beban tetap saja (penghuni,
perabotan, berat lapis tegel, berat sendiri Pelat) yang bekerja secara tetap
dalam waktu lama. Sedang beban tak terduga seperti gempa, angin,
getaran, tidak diperhitungkan. Ketebalan Pelat Lantai pada proyek ini
adalah 12 cm. Pelat Lantai pada proyek ini memiliki 3 tulangan yang
berbeda, yakni @12-150, @10-175 dan @10-200. Denah plat lantai dapat
dilihat pada lampiran L 5.6.1-L 5.6.3

3.6.2.4 Tangga

Tangga adalah sebuah konstruksi yang dirancang untuk
menghubungi dua tingkat vertikal yang memiliki jarak satu sama lain.
Tangga dapat dibuat dari beberapa bahan. Penggunaan bahan ini dapat
dikelompokan secara struktural dan non-struktural. Penggunaan bahan
yang bersifat struktural umumnya meliputi kayu, baja, dan beton. Untuk
tangga yang bersifat non-struktural dapat meliputi kaca, karet (sebagai

pelapis anti licin pada injakan atau pegangan tangan) ataupun plastik (pada
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desain-desain khusus). Tangga pada proyek ada 2 macam yakni tangga

tengah dan tangga darurat. Tangga tengah memiliki lebar 110 cm, besar

aantrade 30 cm, dan besar optrade 17.5 cm. Sedangkan untuk tangga

darurat memiliki lebar 90 cm, besar aantrade 30 cm dan besar optrade 20

cm. Gambar denah tangga dapat dilihat pada lampiran L 5.8

3.6.3 Up Structure
3.6.3.1 Atap
Atap yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung

Serbaguna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yaitu atap beton dan

rangka baja. Beberapa keunggulan menggunakan atap beton adalah :

1.

Atap beton dikeringkan tanpa proses pembakaran sehingga
tidak mudah berubah bentuk.

Atap beton sangat tahan lama. Hal ini karena atap beton terbuat
dari campuran semen dan pasir kasar, kemudian diberi lapisan
tipis sehingga kedap air.

Atap beton sangat kuat dan tidak mudah pecah.

Mampu memantulkan panas dengan baik yang membuat rumah

tetap terasa sejuk meskipun matahari sangat terik.

Adapun rangka baja juga memiliki beberapa kelebihan yakni:

1.

Karena bobotnya yang ringan maka dibandingkan kayu, beban
yang harus ditanggung oleh struktur di bawahnya lebih rendah
(jadi lebih irit strukturnya)

Baja ringan bersifat tidak membesarkan api (non-combustible).
Tidak bisa dimakan rayap

Pemasangannya relatif lebih cepat apabila dibandingkan rangka
kayu.

Baja ringan nyaris tidak memiliki nilai muai dan susut, jadi

tidak berubah karena panas dan dingin.
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Pemilihan atap rangka baja serta beton ini dikarenakan alasan
arsitektur saja. Denah rangka atap serta detailnya bisa dilihat pada
lampiran L 5.7.

3.6.3.2 Shear Wall

Shear wall atau lebih dikenal dengan istilah dinding geser adalah
elemen struktur berbentuk dinding beton bertulang yang berfungsi untuk
menahan gaya geser, gaya lateral akibat gempa bumi atau gaya lainnya
pada gedung bertingkat dan bangunan tinggi. Letak shear wall pada
bangunan gedung sangat tergantung dari beberapa faktor antara lain
tingkat simetrisitas bangunan, tinggi bangunan, dan asumsi dari perencana.
Penentuan lokasi dan perhitungan shear wall tentu dilakukan oleh
perencana struktur dengan dasar-dasar perencanaan yang kuat.

Shear wall pada gedung biasanya menggunakan mutu beton di
atas F’c 30 Mpa. Dua fungsi utama dari shear wall adalah sebagai
kekuatan dan sebagai pengaku. Shear wall diharapkan mampu menahan
segala beban seperti beban geser, lateral, dan sebagainya. Sedangkan
fungsi shear wall sebagai pengaku adalah menahan goyangan-goyangan
yang terjadi pada bangunan akibat gempa bumi sehingga semua element
struktur mempunyai tingkat kekakuan yang sama. Jika ada salah satu
elemen struktur yang tidak kaku maka akan terjadi tingkat kerusakan pada
seluruh bangunan. Posisi shear wall pada proyek ini adalah pada as B-1’,
B-1°, B’-2, B-2, B’-4, dan B-4, B’-4’ dan B-4’ pada setiap lantai. Shear
wall memiliki tebal 20 cm dan memiliki tulangan 32 D16. Gambar detail
shear wall dapat dilihat pada lampiran L 5.9

3.6.3.3 Ground Water Tank

GWT adalah suatu konstruksi bawah tanah yang berfungsi untuk
menampung dan mengolah air bersih yang bersumber dari sumur dalam.
Pengolahan air tersebut akan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari atau
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siap konsumsi seperti mandi, toilet, minum dan sebagainya. Bagian
Konstruksi Ground Water Tank (GWT) :

1. Intake adalah ruang atau bangunan pertama yang berfungsi
untuk menampung masuknya air dari sumber air sumur
dalam. Pada bagian Intake ini biasanya terdapat bar screen
yang berfungsi menyaring benda-benda dalam air. Air di
dalam Intake ini kemudian dipompa ke ruang berikutnya
yaitu WTP (Water Treatment Plant)

2. WTP (Water Treatment Plant) : Fungsi dari Water Treatment
Plant ini adalah mengolah dan menyaring air bersih
bersumber dari Intake menjadi air yang lebih layak untuk
konsumsi seperti mandi, minum, dan aktifitas lainnya. Proses
pengelolaan air bersin Pada Water Treatment Plant ini
melalui beberapa tahapan vyaitu koagulasi, flokulasi,
sedimentasi, filtrasi, dan desinfeksi.

3. Reservoir : adalah ruang atau bagian dari GWT pada tahapan
paling akhir. Fungsi dari reservoir adalah tempat
penampungan sementara air bersih sebelum didistribusikan
ke pipa air bersih.

Ground Water Tank pada proyek ini memiliki dimensi 1 meter x 0,9

meter. Ground water tank menggunakan tulangan dengan diameter D16.

3.7 Bahan Bangunan dan Peralatan yang digunakan
3.7.1 Uraian Umum

Dalam suatu proses pembangunan gedung diperlukan adanya
pengelolaan bahan dan peralatan yang baik, karena hal ini sangat
menunjang kelancaran pekerjaan. Bahan dan peralatan ini juga merupakan
salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan pekerjaan. Bila terjadi
keterlambatan dalam penyediaan bahan atau gangguan dalam

pengirimannya, maka akan menyebabkan pelaksanaan pekerjaan
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mengalami penundaan, yang berarti terjadi pemborosan waktu dan biaya.
Selain itu bahan-bahan yang digunakan untuk pekerjaan juga diatur
penggunaannya dengan baik dan disimpan disuatu tempat yang memenubhi
syarat, sehingga tidak akan terjadi kerusakan atau kehilangan. Pengaturan,
pengelolaan, penyimpanan bahan-bahan menjadi tanggung jawab bagian
logistik dan gudang.

Konstruksi bangunan yang berkualitas baik, sangat bergantung
pada kualitas dan kuantitas bahan-bahan atau yang digunakan disamping
tidak dilupakan peran dari tenaga pelaksana yang terampil dan
berpengalaman. Pada proyek ini pemakaian dan penggunaan bahan serta
peralatan diutamakan dari daerah disekitar proyek. Namun tidak menutup
kemungkinan untuk mendapatkan kebutuhan bahan dan peralatan yang
kualitasnya lebih baik dari luar daerah. Untuk itu dalam penggunaan bahan
dan alat kita pilih sesuai dengan standar dan kebutuhan pada kondisi di

lapangan.

3.7.2 Spesifikasi Bahan Bangunan

Bahan bangunan merupakan salah satu sumber daya yang sangat
menentukan mutu hasil pekerjaan. Kualitas bahan bangunan akan
mempengaruhi kualitas daribangunan tersebut. Oleh karena itu diperlukan
suatu pengawasan yang ketat terhadap bahan bangunan yang digunakan.
Pengadaan bahan bangunan dilakukan oleh kontraktor dan disetujui
terlebih dahulu oleh konsultan pengawas/manejemen kontruksi. Untuk
mendapatkan kualitas bahan yang tetap bagus dan kelancaran proyek
tersebut maka perlu diperhatikan cara menyimpan bahan-bahan bangunan
di gudang/tempat penyimpanan atau di lapangan dan jadwal kapan
datangnya bahan-bahan tersebut ke lokasi penyimpanan dari.
Adapun persyaratan bahan konstruksi yang dipenuhi disesuaikan dengan
peraturan peraturan yang berlaku di Indonesia, antara lain :
a. Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBBI)
b. Spesifikasi Bahan Tambahan Untuk Beton (SNI 03-2495-1991)
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c. Spesifikasi Bahan Bangunan bagian A (bahan bangunan bukan
logam), SNI 03-6861.1-2002

d. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBBI-1982)

e. Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI-1961)

3.7.3 Bahan Bangunan
Berikut bahan bangunan yang dipergunakan dalam proyek ini adalah :
1. Beton ready mix

Beton ready mix adalah batu buatan yang diciptakan dengan
bahan — bahan pilihan dan berkualitas untuk keperluan cor,
diantaranya rumah tinggal, jalan, gedung, pabrik, dan
sebagainya. Beton ready mix yang dipoduksi secara massal
dikirim ke lokasi proyek dengan menggunakan Truck Mixer
dengan kapasitas 5 m3 s.d 7 m3. Beton harus sesuai dengan
standar ACI dan PBI.
Semua pekerjaan beton khususnya untuk pekerjaan kolom, balok,
pelat lantai, pile cap, dan tie beam menggunakan beton ready
mix. Mutu beton yang dipakai yaitu :
a. Kolom beton f ‘. = 35 MPa
b. Balok dan pelat Beton f 'c = 35 MPa
C. Kolom praktis f’c = 20 Mpa
d. Pile Cap f’c =35 Mpa
e. Tie beam f’c = 35 Mpa

Beton ready mix sendiri diproduksi oleh PT. VARIA BETON

Keuntungan — keuntungan penggunaan beton ready mix antara

lain:

a Mutu selalu terjamin dan berkualitas

b Efisiensi bahan karena pemesanan tepat sesuai volume
kebutuhan
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c Pekerjaan lebih cepat karena pengecoran menggunakan
Pompa beton/ concrete pump

d Bisa dikirim ke berbagai tempat

e Tidak perlu menyediakan tempat dan alat yang banyak

f Prosedur yang mudah.

Kerugian — kerugian penggunaan beton ready mix antara lain:

a.Volume beton ready mix untuk tiap truck pengangkut tidak
selalu dapat diukur.

b.Pihak pemesan atau pembeli tidak tahu pasti tentang bahan —
bahan yang digunakan untuk pembuatan beton, pembeli
hanya mengetahui volume dan mutu beton yang diinginkan.

c.Untuk volume yang sama harga beton ready mix lebih mahal

dari beton site mix.

Gambar 3.1 adalah gambar beton ready mix yang ada di site.

Gambar 3.1 Ready Mix di Keluarkan dari Truk Mixer

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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2. Portland Cement (PC)
Semen portland adalah semen hidrolisis yang dihasilkan dengan cara
menggiling terak/klinker yang mengandung senyawa kalsium Silikat
yang bersifat hidrolisis ditambah dengan bahan tambahan gypsum
yang berfungsi sebagai pengatur pengikatan (memperlambat
pengikatan). Semen-semen yang ada pada proyek ini digunakan untuk
membuat pondasi batu kali, acian dan perekat. Pada proyek ini
digunakan berbagai macam PC. Untuk beton (kolom, balok, plat, pile
cap, tie beam, pondasi batu kali digunakan PPC (Portland Pozzoland
Cement) dengan merk Gresik. Untuk acian dan perekat digunakan PC
Mortar Utama 302, dan untuk plesteran digunakan PC Mortar Utama
250. Semen-semen tersebut dikemas dalam kantong 40 kg.
Semen-semen yang ada di site disimpan di dalam gudang. Semen —
semen tersebut harus disimpan dan ditata dengan cara yang benar.
Cara menyimpan semen dengan benar:
a. Simpan di Ruangan yang Tertutup
Semen harus disimpan di ruangan yang tertutup serta terhindar dari
sinar matahari dan air hujan. Berikan alas berupa selembar papan
kayu untuk menjaga kondisi semen tetap kering, kayu tersebut
dibuat berongga pada bagian bawahnya. Karung semen tidak boleh
langsung diletakkan di atas permukaan lantai sebab berisiko
terkena kelembaban dari penguapan air atau pengembunan lantai.
b. Susun Kemasan Semen Secara Bersilang
Untuk penyimpanan semen dalam jumlah yang cukup banyak,
karung-karung semen tersebut disusun dengan susunan yang
saling-menyilang. Susunan ini mirip seperti pada susunan batubata.
Mula-mula letakkan semen dalam posisi yang sejajar, kemudian
tumpuk semen lain di atasnya namun dalam posisi yang
berkebalikan dengan posisi susunan di bawahnya. Dengan susunan
ini, tumpukan semen tersebut tidak akan mudah terjatuh.

c. Berikan Ruang untuk Sirkulasi Udara
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Jangan menumpuk beberapa semen dalam susunan yang rapat.
Meskipun hal tersebut akan menghemat tempat, tetapi susunan
semen yang terlampau rapat mengakibatkan udara terjebak di sela-
sela kemasan semen sehingga tingkat kelembabannya akan
meningkat. Jika dibiarkan terus-menerus, lama-kelamaan semen
pun akan menggumpal dan mengeras menjadi baru. Lebih baik
memberikan ruang atau celah secukupnya di antara tumpukan
semen sebagai jalur sirkulasi udara.

d. Gunakan Semen yang Pertama Kali Disimpan
Agar kondisi setiap semen yang disimpan di dalam gedung tetap
terjaga dengan baik, harus diterapkan metode first in first out. Jadi
semen yang lebih dahulu masuk ke dalam gudang harus digunakan
lebih awal. Kendala dalam teknik ini yaitu semen yang pertama
kali datang biasanya terletak di tumpukan yang paling bawah
sehingga sulit diambil. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
harus dilakukan penumpukan sak-sak semen berdasarkan waktu
kedatangannya.

e. Jaga Kondisi Kebersihan Ruangan
Ruangan yang dijadikan sebagai gudang penyimpanan semen harus
senantiasa dijaga kebersihannya. Tingkat kelembaban ruangan
tersebut juga wajib dikontrol dengan baik serta diusahakan supaya
kondisinya tetap kering. Salah satu kunci utamanya adalah dengan
menjaga sirkulasi udara di dalam ruangan agar senantiasa bergerak
lancar.

f. Tetap Letakkan di Tempat yang Terlindung
Jika karena alasan-alasan tertentu tidak mungkin menyimpan
semen di dalam gudang, semen tetap harus diletakkan di tempat
yang teduh. Tempat tersebut harus terlindung dari terik matahari
dan curah hujan yang tinggi, serta diberi tutup menggunakan kain

terpal untuk memberikan perlindungan yang lebih maksimal.
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Gambar 3.2 merupakan gambar tumpukan semen di gudang pada

proyek.

Gambar 3.2 Tumpukan Semen PC di Dalam Gudang

Sumber : Dokumentasi Pribadi

3. Pasir (Agregat halus)

Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil

desintegrasi alami dari bebatuan atau berupa pasir buatan yang

dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu. Adapun syarat-syarat agregat

halus yang sesuai dengan PBBI 1971 adalah :

a. Agregat halus terdiri dari butir-butir tajam dan keras. Butir-butir ini
bersifat kekal.

b. Jika mengandung lumpur lebih dari 5% pasir dicuci terlebih dahulu
untuk menghilangkan lumpur tersebut.

c. Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organis yang
terlalu banyak.

d. Agregat halus terdiri dari butir-butir beraneka ragam besarnya dan

bila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan.

Gambar 3.3 merupakan gambar agregat halus yang ditumpuk di site.

Yehuda Pramana — 15.B1.0098 61



LAPORAN PRAKTIK KERJA
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG SERBAGUNA POLITEKNIK ILMU
PELAYARAN SEMARANG

Gambar 3.3 Tumpukan Agregat Halus di Area Proyek
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Agregat halus ditempatkan didaerah terbuka agar terkena sinar
matahari sehingga membuat agregat tersebut benar-benar kering dan
masih didalam lingkungan proyek.

Di dalam proyek ini tidak dilakukan pemeriksaan terhadap agregat
halus, tidak ada penyaringan atau pengayakan atau pengetesan untuk
mengetahui kadar lumpur yang terkandung dalam agregat halus
tersebut.

Agregat halus yang ada di site digunakan untuk kolom praktis dan
pondasi batu kali. Selain itu, agregat halus juga digunakan untuk pasir
urug pada pilecap dan tie beam. Pasir urug harus berbutir, bersih dari
lumpur, biji-bijian, akar-akaran, kotoran-kotoran dan bahan organik
lainnya. Untuk beton, digunakan pasir beton.

Pasir beton harus berukuran antara 0,075 — 5 mm, jika terdapat butiran
berukuran lebih kecil dari 0,063 mm tidak lebih dari 5% berat. Pasir
beton harus bersih, bila diuji dengan larutan pencuci khusus, tinggi
endapan pasir yang kelihatan dibandingkan dengan tinggi seluruh
endapan tidak kurang dari 70%. Angka kehalusan butir (FM) terletak
antara 2,2 — 3,2 bila diuji dengan rangkaian ayakan 0,16 ; 0,315; 0,63;
1,25; 2,50; 0,5 dan 10 mm, fraksi yang lewat ayakan 0,3 mm minimal

15% berat. Pasir tidak boleh mengandung zat-zat organik yang dapat
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mengurangi mutu beton. Untuk memeriksanya pasir direndam pada
cairan 3% NaOH, cairan di atas endapan tidak boleh lebih gelap dari
warna larutan pembanding. Kekekalan terhadap larutan Na4SO4;
fraksi yang hancur tidak boleh lebih dari 12% berat. Kekekalan
terhadap larutan MgSO4; fraksi yang hancur tidak boleh lebih dari
10% berat.

4. Split/Kerikil (Agregat kasar)

Agregat kasar dapat berupa kerikil hasil desintegrasi alami dari batuan
— batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh dari pemecahan batu
dengan besar butir lebih dari 5 mm. Dalam penggunaannya, kerikil
harus memenuhi syarat yang telah ditentukan, yakni butir-butirnya
keras dan tidak berpori, indeks kekerasan < 5 % (diuji dengan goresan
batang tembaga). Bila diuji dengan bejana Rudeloff atau Los Angeles.
Agregat kasar pada proyek ini digunakan untuk pondasi batu kali dan
kolom praktis.

Agregrat kasar harus kekal, tidak pecah atau hancur oleh pengaruh
cuaca (terik matahari dan hujan). Jika diuji dengan larutan garam
Natrium Sulfat bagian yang hancur maksimum 12 %, jika dengan
garam Magnesium Sulfat maksimum 18 %. Agregrat kasar tidak
mengandung lumpur (butiran halus yang lewat ayakan 0,06 mm) lebih
dari 1 %. Agregat kasar juga tidak boleh mengandung zat-zat yang
raktif terhadap alkali. Butiran agregat yang pipih dan panjang tidak
boleh lebih dari 20 %, modulus halus butir antara 6 — 7,10 dan dengan
variasi butir sesuai standar gradasi.

Ukuran butir maksimum tidak boleh melebihi dari : 1/5 jarak terkecil
antara bidang-bidang samping cetakan, 1/3 tebal pelat beton, % jarak
bersih antar tulangan atau berkas tulangan Agregat kasar merupakan
butiran-butiran batu kecil untuk bahan campuran beton. Pada site,
agregrat kasar ini digunakan untuk kolom praktis dan pondasi batu

kali. Untuk penyimpanan dan penimbunan agregrat tidak ada batasan
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jumlah, namun yang perlu diperhatikan adalah agregrat harus ditutupi
dengan terpal atau plastic agar tidak terkena hujan. Gambar 3.4

merupakan gambar agregrat kasar yang ada di site.

Gambar 3.4 Tumpukan Agregat Kasar di Area Proyek

Sumber : Dokumentasi Pribadi

5. Bata Ringan

Bata ringan berfungsi sebagai bekisting untuk pile cap dan tie beam,
serta salah satu pembuatan dinding pengisi maupun dinding pemisah
dalam suatu bangunan terutama bangunan gedung. Dalam proyek ini
menggunakan bata ringan dengan ukuran standar 10 cm x 20 cm x 60
cm, mempunyai sudut siku yang panjang, memiliki permukaan yang
kasar, berbentuk segi panjang dan tidak mengalami keretakan. Gambar
35 merupakan

gambar bata ringan di

site.
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Gambar 3.5 Tumpukan Bata Ringan di Area Proyek

Sumber : Dokumentasi Pribadi

6. Plywood
Bekisting yang dipakai pada proyek pembangunan Gedung Serbaguna
Politeknik Semarang adalah jenis bekisting plywood yang dilapisi
fenol film. Plywood pada proyek ini memiliki tebal 18 mm. Plywood
pada proyek ini hanya digunakan untuk bekisting kolom, balok dan
plat lantai. Beberapa alasan digunakannya bekisting jenis ini yaitu :
a. Pemasangannya mudah
b. Bisa digunakan 2 — 3 kali pengecoran
c. Hasil cetakan lebih rapi dan halus

Gambar 3.6 merupakan gambar plywood yang digunakan pada site.

Yehuda Pramana — 15.B1.0098 65



LAPORAN PRAKTIK KERJA
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG SERBAGUNA POLITEKNIK ILMU
PELAYARAN SEMARANG

A T A

TR T Oty T 897 1394 _

Gambar 3.6 Bekisting yang digunakan di proyek
Sumber : Dokumentasi Pribadi

7. Baja Tulangan
Menurut bentuk fisiknya, terdapat dua jenis baja tulangan yang
digunakan, yaitu baja tulangan polos (plain bar) dan tulangan ulir
(deformed bar). Untuk keperluan konstruksi beton bertulang
diperlukan baja tulangan sesuai dengan hasil perencanan. Baja
tulangan pada proyek ini digunakan untuk tulangan pile cap, tie beam,
balok, kolom dan plat lantai Agar mutu baja tulangan tetap baik dan

diperoleh hasil pekerjaan yang memuaskan, ada hal yang perlu
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diperhatikan mengenai baja tulangan yakni, pengecekan baja tulangan
yang datang di site.

Baja harus sesuai dengan SNI baja. Pada saat berada di site, baja
tulangan harus diperhatikan agar terhindar dari korosi. Korosi biasanya
terjadi karena penyimpanan gudang baja yang kurang tepat. Pada
musim hujan tidak pernah ditutup dengan terpal atau yang
lainnya. Pemasangan baja beton yang terlalu lama. Pada musim hujan
seharusnya jangan terlalu banyak menyimpak stok baja karena jika
pemasangan pada bangunan masih lama akan terjadi korosi. Baja yang
sudah terpasang namun tidak segera dicor juga akan berakibat rentan
terkena karat.

Menurut SNI 07-2052-2014, menyebutkan bahwa hanya karat ringan
yang diijinkan dalam penggunaan bahan konstruktsi. Yang dimaksud
dengan karat ringan adalah karat yang terjadi hanya di permukaan besi,
apabila di gosok secara manual dengan sikat kawat tidak
meninggalkan cacat pada permukaan. Proyek yang memiliki panjang
tiap tulangan 12 m. Gambar 3.7 merupakan dokumentasi untuk baja

tulangan di proyek.

Gambar 3.7 Baja Tulangan Ulir untuk Pembesian Kolom
Sumber : Dokumentasi Pribadi

8. Kawat pengikat ( ‘Bendrat’)
Kawat bendrat digunakan sebagai pengikat rangkaian tulangan-

tulangan antara satu tulangan dengan yang lainnya baik untuk tulangan
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kolom, balok, slab, shearwall, atau pun rangkaian tulangan
lainnya sehingga membentuk sutau rangkaian rangka elemen struktur
yang siap dicor. Selain itu, kawat ini juga dapat digunakan untuk hal-
hal lain, seperti pengikatan beton decking pada tulangan serta mengikat
material-material lain. Kawat pengikat ini digunakan dalam pekerjaan
pembesian kolom, balok dan pelat lantai. Gambar 3.8 merupakan

gambar kawat pengikat di site.

Gambar 3.8 Pengait (A) dan Kawat Pengikat (B) untuk Mengikat Tulangan

Sumber : Dokumentasi Pribadi
9. Beton decking
Beton decking adalah beton atau spesi yang dibentuk sesuai ukuran
selimut beton yang diinginkan. Biasanya berbentuk kotak-kotak seperti
tahu atau silinder. Pada saat membuatnya diisikan kawat bendrat pada
bagian tengah yang nantinya digunakan dengan cara diikatkan pada
tulangan. Beton decking berfungsi untuk menjaga tulangan agar sesuai
dengan posisi yang diinginkan. Beton decking berfungsi untuk
membuat selimut beton sehingga besi tulangan akan selalu diselimuti
beton yang cukup dan didapatkan kekuatan maksimal dari bangunan
yang dibuat. Selain itu, selimut beton juga menjaga agar tulangan pada
beton tidak berkarat (korosi). Gambar 3.9 merupakan gambar beton

decking di site.
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Gambar 3.9 Beton Decking Untuk Menciptakan Selimut Beton
Sumber : Dokumentasi Pribadi

10. Cakar Ayam
Cakar ayam berfungsi untuk memberi jarak tulangan atas dan tulangan
bawah pada pelat lantai, sehingga tulangan akan memiliki jarak yang
sama. Untuk diameter cakar ayam besi tulangan polos yang digunakan
yaitu @6. Gambar 3.10 merupakan gambar cakar ayam pada site.

Gambar 3.10 Cakar Ayam di Pasang diantara Tulangan Pelat Lantai

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Cakar ayam seperti terlihat pada gambar 3.10 dipasang diantara
tulangan pelat lantai sehingga memberi jarak 5 cm untuk memenuhi

gambar rencana dimana terdapat tulangan atas dan tulangan bawah.
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11. Adiktif
Bahan tambah (admixture) adalah bahan-bahan yang ditambahkan ke
dalam campuran beton pada saat atau selama pencampuran beton
berlangsung. Fungsi bahan ini adalah mengubah sifat-sifat beton agar
menjadi lebih cocok untuk pekerjaan tertentu, atau untuk menghemat
biaya.
Menurut ASTM C.125-1995:61, "’Standard Definition of Terminology
Relating to Concrete and Concrete Agregates”dan dalam ACI SP-
19,”Cement and Concrete Terminology”, admixture didefinisikan
sebagai material selain air, agregat dan semen hidrolik yang
dicampur dengan beton atau mortar yang ditambahkan sebelum atau
selama pengadukan berlangsung. Bahan tambah digunakan untuk
memodifikasi sifat dan karakteristik dari bahan. Misalnya beton
ditambah bahan tambah untuk kemudahan pengerjaan atau untuk
penghematan energi.
Di Indonesia bahan tambah telah banyak digunakan. Bahan tambah
yang digunakan harus memenuhi ketentuan yang diberikan SNI.
Untuk bahan kimia, harus memenuhi ASTM C.494, Standard
Specification for Chemical Admixture for Concrete”. Bahan aditif
yang digunakan pada proyek ini adalah:
a. Viscocrete dari SIKA yang berfungsi memperlambat waktu

pengikatan beton

b. Integral (Conplast SP500) yang berfungsi water proofing
c. LemKTra yang berfungsi sebagai lem beton

Gambar 3.11 merupakan gambar bahan adiktif yang ada di proyek,

yakni lemkra, Integral dan Viscocrete.
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Gambar 3.11 Zat Aditif di Proyek

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

3.7.4 Peralatan yang Digunakan
Suatu proyek agar lancar dan memenuhi target mutu dan waktu

didukung oleh peralatan yang memadai. Dalam pelaksanaan proyek,
keberadaan peralatan kerja adalah penting, karena tanpa alat dan material
dalam suatu proyek mustahil dikerjakan, oleh karena itu supaya dalam
penyediaan alat bisa berfungsi secara optimal perlu adanya menejemen
peralatan yang tertib. Selain tenaga manusia sebagai alat, dibutuhkan alat
bantu yang lain guna memudahkan pekerjaan serta didapat hasil yang
memuaskan dengan waktu, tenaga, dan dana yang dikeluarkan seefektif
mungkin. Dalam proyek ini digunakan alat-alat yang sederhana untuk
berbagai macam kebutuhan proyek seperti alat pembengkok besi tulangan,
alat pemotong besi tulangan, alat untuk menggetarkan (vibrator), truk
adukan beton dan lainnya. Ada beberapa hal yang jadi pertimbangan
penggunaan peralatan dalam pelaksanaan pembangunan yaitu :

1. Macam pekerjaan

2 Volume pekerjaan

3 Keadaan lapangan

4. Biaya yang tersedia

5 Waktu yang tersedia

Beberapa peralatan proyek yang digunakan untuk pelaksanaan
pembangunan Proyek ini, yang penulis amati selama kerja praktek

adalah sebagai berikut :

1. Mesin Hidrolik HSPD
Alat pancang Hydraulic Static Pile Driver (HSPD), yang juga
dikenal sebagai Alat Pancang Jacking atau Alat Inject merupakan

alat untuk perkerjaan pemancangan di daerah perkotaan yang padat
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penduduk dan banyak bangunan bersebelahan, dikarenakan system
kerja yang ramah lingkungan, bersih, tanpa getaran, dan tanpa
kebisingan.

Mesin HSPD juga bisa memaparkan informasi daya dukung yang
didapat sewaktu/sesudah pemancangan. Pressure gauge (terkadang
juga disebut manometer) yang terpasang pada ruang operator alat
dapat memperlihatkan daya dukung seketika pada saat tiang sedang
dipancang, sehingga informasi daya dukung yang jelas dan akurat
dapat diperoleh, dan biaya untuk Loading Test bisa dikurangi.
Proyek Pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik llmu Pelayaran
Semarang menggunakan mesin  HSPD merek T-Works. Mesin
HSPD T-Works memiliki spesifikasi sebagai berikut:

Yehuda Prama

a. Kekuatan tekan pile : 819 KN
b. Kekuatan tekan maksimum : 3200 KN
C. Kecepatan tekan mesin : 3,7 m/min
d. Kecepatan gerak maju : 7m/min

e. Kecepatan gerak mundur : 13.4/min
f. Kecepatan gerak Kiri : 7m/min

g. Kecepatan gerak kanan : 13.4/min
h. Ukuran pipa Pile : @ 600mm
I. Ukuran pile balok : 500 mm

J. Tekanan : 22 (18) Mpa
k. Berat 1320 T
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.12 merupakan gambar mesin HSPD yang ada di proyek.

Gambar 3.12 Mesin HSPD

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

2. Crawler Crane

Crawler crane adalah sebuah crane dengan crawler yang terdiri dari
satu set track yang menempel pada link untuk bergerak atau berpindah.
Pada umumnya crane ini memiliki kapasitas pengangkatan yang besar
dibandingkan jenis crane beroda yang lain. Namun crane ini memiliki
kekurangan yakni membutuhkan waktu yang lama dalam bergerak.
Crawler crane pada proyek ini memiliki kapasitas £ 80 ton dan
memiliki panjang boom 20 m. Crawler crane digunakan untuk
mengangkat tiang pancang dari tanah menuju ke mesin HSPD. Berikut
ini bagian-bagian crawler crane beserta fungsinya:

a. Crawler: untuk memindahkan crane di area kerja dengan cara tram

motor memutar track pada sproketnya
b. Superstructure: untuk tempat crane berputar, tempat ruang operator,

dan tempat peralatan lain.
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c. Counter weight: bobot yang digunakan untuk menyeimbangkan
beban dan berat crane dalam memberikan stabilitas pada saat
pengangkatan

d. Additional weight: bobot tambahan untuk menyeimbangkan beban
dan berat crane

e. Jib: perpanjangan tambahan yang melekat pada titik boom sehingga
memberikan tambahan panjang boom untuk mengangkat beban.

f. Mast: tempat menopang tali atau kawat penyeimbang crane,
pengerek dan pulley

g. Pulley: untuk memutar bagian pengait sehingga dapat dinaikkan
atau diturunkan.

Gambar 3.13a merupakan gambar crawler crane dan bagian-bagiannya

dan gambar 3.13b merupakan gambar crawler crane yang ada di site

Gambar 3.13a Crawler Crane dan bagian-bagiannya

(Sumber: Google)

.’g,\

IE Key

0 h 1 Crawler

g ;1 2 Superstructure
" 3 Counterweight
:‘ 4 Additional counterweight
4 :
h‘ 7 5 Jib
= R 6 Mast
\F‘ \
\4' 2 7  Pulley
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Gambar 3.13b Crawler crane yang digunakan pada proyek

Sumber: Dokumentasi Pribadi

3. Excavator

Excavator adalah alat berat yang biasa digunakan dalam industri
konstruksi. Alat ini mempunyai belalai yang terdiri dari dua
tungkai; yang terdekat dengan body disebut boom dan yang
mempunyai bucket (ember keruk) disebut dipper. Dipper pada
excavator yang ada di proyek ini memiliki kapasitas 0.97 m?.
Ruang pengemudi disebut House - terletak diatas roda
(trackshoe), dan bisa berputar arah 360 derajat. Excavators ada
yang mempunyai roda dari ban biasa digunakan untuk jalanan
padat dan rata disebut "Wheel Excavators” dan ada yang
mempunyai roda dari rantai besi yang akan memudahkannya
untuk berjalan di jalanan yang tidak padat atau mendaki.
Excavators beroda rantai besi ini disebut juga "Crawler
Excavators".

Tungkai dari excavators dioperasikan dengan sistem engsel
(winches) yang ditarik oleh mesin hydraulic dengan menggunakan

kawat baja.
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Excavators memiliki fungsi utama untuk menggali dan memuat
tanah galian tersebut ke dalam truck atau lokasi penumpukan.
Dalam industri perhutanan Excavators digunakan untuk
mengangkut kayu (logs). Selain itu Excavators juga dapat
digunakan untuk membuat kemiringan (sloping). Perlu operator
berkeahlian tinggi untuk dapat membuat sloping ini. Gambar 3.14

merupakan gambar excavator yang digunakan pada site.

Gambar 3.14 Excavator yang digunakan pada proyek
Sumber: Dokumentasi Pribadi

4. Pompa Air
Pompa air digunakan untuk pekerjaan dewatering. Pompa air yang
digunakan adalah Pompa Air Semi Jet Pump PW-120Jet. Pompa ini
memerlukan daya 100Watt untuk dapat beroperasi. Pompa ini bisa
menghisap air pada kedalaman 11 meter. Kemampuan
mengeluarkan air sebesar 40 liter/menitnya. Pompa air yang masuk
dalam kategori pompa air sumur sedang ini tetap memiliki tenaga

dorong yang kuat walaupun dengan aliran daya listrik yang relatif
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kecil. Gambar 3.15 merupakan gambar pompa air yang ada di

proyek.

Gambar 3.15 Pompa air

Sumber Google

5. Truk Adukan Beton (Concrete Mixer Truck)
Truk adukan beton merupakan alat pengaduk beton dalam jumlah
besar (kapasitas muat adukan 5 - 6 m®). Selama pengangkutan,
tabung truk mixer berputar agar tidak terjadi pengerasan ataupun
pemisahan agregat, sehinggga mutu beton yang dibawa tidak
berubah dari mutu yang dikehendaki. Gambar 3.16 merupakan
gambar truk adukan beton yang digunakan di site.

Gambar 3.16 Concrete Mixer Truck di Area Proyek
Sumber : Dokumentasi Pribadi

6. Pompa Beton (Concrete Pump)
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Kegunaan dari concrete pump adalah menyalurkan bahan cor beton
melalui sebuah saluran yang tertutup (pipa) ke tempat pengecoran.
Hal ini dilakukan karena belum tersedianya tower crane, atau
lokasi pengecoran yang sulit dijangkau langsung oleh truk mixer
dan campuran-campuran beton berupa cairan, sehingga harus
menggunakan alat pompa beton. Gambar 3.17 merupakan gambar

concrete pump yang digunakan di site.

Gambar 3.17 Concrete Pump

Sumber : Dokumentasi Pribadi

7. Pipa Beton ( Concrete Pipe )
Pipa ini digunakan sebagai jalan beton ready mix dari truk adukan
beton menuju ke daerah yang akan di cor. Diameter pipa 152 mm,
berwarna putih, terbuat dari besi dan mudah dilepas serta mudah
dibersihkan. Pipa beton yang telah terpasang digunakan sebagai
penyalur adukan beton dari concrete pump ke lokasi pengecoran.
Gambar 3.18 merupakan gambar pipa beton yang digunakan di

site.
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Gambar 3.18 Pipa Beton

Sumcber : Dokumentasi Pribadi

8. Alat Getar (Vibrator)
Vibrator adalah alat yang berfungsi memampatkan adukan beton.
Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya gelembung-
gelembung udara yang terjadi pada saat pengecoran yang akan
mengakibatkan beton menjadi keropos, sehingga akan mengurangi
kekuatan dari struktur beton itu sendiri. Gambar 3.19 merupakan

gambar vibrator yang digunakan di site.
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2N
Gambar 3.19 Alat Getar (Vibrator)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

9. Tower Crane

Tower crane adalah salah satu jenis alat berat yang sering
digunakan untuk membangun gedung bertingkat atau jembatan.
Fungsi tower crane ini adalah untuk mengangkut material atau
bahan maupun konstruksi bangunan dari bawah menuju bagian
yang ada di atas. Dibandingkan dengan cara konvesional,
penggunaan alat ini tentu membuat pekerjaan pengangkatan
material jadi jauh lebih mudah dan hemat waktu. Tower crane juga
bisa dipakai untuk mengangkut bahan concrete bucket yang
digunakan dalam proses pengecoran kolom bangunan yang
lokasinya berada pada tempat yang tinggi dan mampu mengangkut
aneka jenis alat bantu maupun bahan untuk membuat bekisting
kolom, besi beton, struktur dan lain sebagainya.

Penempatan dan penggunaan alat berat ini harus dilakukan melalui
perencanaan yang tepat dan matang, sesuai dengan kondisi yang
ada di lapangan serta struktur bangunan yang akan dibuat.

Jarak jangkau dari masing-masing alat berat ini harus

diperhitungkan sehingga bisa dijalankan secaea efektif dan bisa
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menjangkau semua bagian proyek tanpa perlu melalukan proses
bongkar pasang berkali-kali. Perlu diketahui, penggunaan tower
crone yang baik adalah dapat memakai panjang lengan atau jib
length sependek mungkin.

Karena makin jauh jarak yang harus dijangkau kemampuan
angkatnya makin menurun. Dan yang tidak boleh dilupakan,
kapasitas tower crone juga menjadi faktor terpenting dalam
efisiensi pembuatan konstruksi. Kemampuan beban angkut, waktu
distribusi dan jumlahnya juga harus diperhitungkan. Bahan untuk
membuat tower crone adalah baja dan terdiri dari mast dan base
section, telescopic set dan slewing. Kemudian ada lagi counter jib,
cad head dan jib section serta hook dan trolley. Strukturnya sendiri

selalu baku. Standarnya ditentukan oleh pabri pembuatnya.

Beberapa bagian dan fungsi tower crone yang cukup punya peran

vital antara lain.

a. Jib dan Machine Arm
Bagian ini bisa melakukan putaran horizontal hingga 360 derajat.
Namanya lengan tower crane. Fungsinya adalah untuk
mengangkut material atau beberapa jenis alat bantu
menggunakan alat dari kabel baja atau sling. Machine arm
merupakan lengan yang berada di seberang jib, berfungsi sebagai
penyeimbang untuk counter weight

b. Counter weight
Alat yang berupa beton untuk pemberat dan menciptakan
keseimbangan pada lengan tower crane. Letaknya selalu berada
di belakang lengan. Dengan menggunakan alat pemberat ini
maka lengan selalu dalam kondisi yang stabil dan kuat menahan
beban yang harus diangkut secara horizontal. Sedangkan mast
section merupakan alat yang digunakan untuk menentukan

ukuran Kketinggian dari tower crane. Masing-masing mast
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section ketika dipasang selalu menggunakan bantuan alat
hidrolik sehingga bisa disusun dengan sistem vertikal.

c. Sabuk Pengaman (anchorages frame atau collar frame)
Apabila ukuran ketinggian dari tower crane sudah melebihi
batas yang telah ditentukan oleh produsen atau pabrik
pembuatnya, sabuk pengaman atau tie beam harus segera
diikatkan atau diletakan pada kolom bangunan. Proses
pemasangan ini harus memperhitungkan daya kekuatan atau
bracing sehingga konstruksinya tetap stabil dan bisa menerima
beban baik beban tekan maupun beban tarik.

d. Operator’s Cab
Merupakan tempat bagi operator mesin untuk menggerakan
tower crane. Dari tempat yang punya bentuk seperti ruang kecil
dan dilengkapi dengan tempat duduk inilah penentuan jarak
jangkau, arah gerakan dan sistem operasional mesin yang lain
dikendalikan.

e. Hook dan Trolley
Hook merupakan alat untuk mengait benda yang akan diangkat
olen tower crane. Letak hook berada di ujung tali yang
tersambung ke trolley. Trolley merupakan besi yang bergerak
sepanjang jib yang berfungsi untuk mengangkut benda pada
tower crane. Trolly dan Jib bekerja bersama-sama.

f. Climbing frame dan Mass
Climbing frame dan mass merupakan bagian dari tower crane.
Bagian ini terbuat dari rangkaian besi yang tersusun sebagai
bagian tubuh tower crane.

g. Slewing Unit
Slewing Unit merupakan bagian tower crane yang berfungsi
untuk memutar jib dan operator’s cab. Bagian ini juga memiliki

fungsi penyambung antara mass dan operator’s cab.
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Tipe tower crane adalah Static Base Crane. Tower crane memiliki
panjang jib 50 meter, serta berat maksimal: 2,3 Ton. Gambar
bagian-bagian tower crane bisa dilihat pada gambar 3.20a, gambar
3.20b merupakan gambar tower crane yang ada di site.

Machinery Jib

Arm ( (Working Arm)
Concrete I—“—ID l+— Operator's \
Counterweight /’F% Cab Trolley

Slewing
Unit

‘\ \ Hook

Climbing
Frame

<+ Mast
(Tower)

Gambar 3.20a Gambar Tower Crane dan bagian-bagiannya

(Sumber: Google)
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Gambar 3.20b Dokumentasi Tower Crane dan Bagian-Bagian Tower Crane

Sumber : Dokumentasi Pribadi

10. Conrete Bucket dan Pipa Tremi
Concrete bucket adalah tempat pengangkutan beton dari truck mixer
concrete sampai ke tempat pengecoran. Setelah dilakukan pengetesan
slump dan telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan, maka beton
dari truck mixer concrete dituangkan kedalam Concrete bucket,
kemudian pengangkutan dilakukan dengan bantuan tower crane.
Dalam pengerjaannya dibutuhkan satu orang sebagai operator concrete
bucket yang bertugas untuk membuka atau mengunci agar cor-an
beton tidak tumpah pada saat dibawa ke area pengecoran dengan tower
crane. Concrete bucket yang digunakan pada proyek ini mempunyai
kapasitas sebesar 0,8 m* dan berat concrete bucket adalah 300 kg. Pada
proyek ini, pengecoran dengan concrete bucket hanya untuk

pengecoran kolom, shear wall/core wall.
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Pipa tremie adalah pipa yang digunakan untuk mengatur tinggi jatuh
beton pada saat pengecoran. Pipa tremie biasa dipasang pada ujung
bawah concrete bucket sehingga beton yang keluar dari concrete
bucket tidak langsung jatuh dan menumbuk lokasi pengecoran.

e

o

-

Usahakan sedekat mungkin antara pipa tremie dengan permukaan
beton lama, hal ini dilakukan untuk menghindari agregat kasar,
terlepas dari adukan beton. Pipa tremie yang digunakan pada proyek
ini adalah jenis hoist tremie pipe dengan diameter 8 dengan panjang +
3 meter. Gambar 3.21 Merupakan gambar concrete bucket dan pipa

tremi.
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Gambar 3.21 Concrete bucket dan Pipa tremi

Sumber: Dokumentasi Pribadi

11. Perancah (scaffolding)
Scaffolding adalah alat perancah yang digunakan untuk menopang
begisting pada pengecoran pelat lantai, kolom dan balok.
Scaffolding yang digunakan pada proyek ini terbuat dari pipa besi.
Scaffolding yang menahan/menopang bekisting pada saat
pengecoran dan sesudahnya dilepas bila beton yang dicor sudah
memiliki kekuatan yang cukup untuk menahan beban sendiri dan
beban pekerja sebelum srtuktur tersebut bekerja secara optimal.
Gambar 3.22 merupakan gambar scaffolding yang digunakan di

site.
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Gambar 3.22 Perancah(scaffolding)

Sumber : Dokumentasi Pribadi

12. Bar Bender

Bar bender adalah alat pembengkok batang tulangan baja. Bar bender
digunakan untuk pembuatan sengkang, pembengkokan ujung tulangan
untuk penjangkaran, transisi tulangan lapangan menjadi tulangan
tumpuan pada penulangan balok dan

lain-lain. Gambar 3.23
merupakan gambar bar bender yang ada di proyek.
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Gambar 3.23 Bar Bender Pembengkok Tulangan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

13. Bar Cutter

Bar cutter adalah alat yang digunakan untuk memotong besi tulangan
yang akan digunakan pada pembesian beton. Pemotongan baja
tulangan dilakukan karena panjang tulangan struktur yang
direncanakan terdiri dari berbagai macam ukuran. Gambar 3.24

merupakan gambar bar cutter yang ada di proyek.

Gambar 3.24 Bar Cutter Pemotong Tulangan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

14. Generator Set

Generator set merupakan sebuah perangkat yang berguna untuk
menghasilkan daya listrik dengan bahan bakar solar. Generator set
memiliki daya 520 KW/650 KVA. Generator pada proyek

menggunakan merk Baifa. Generator pada proyek digunakan sebagai
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daya cadangan pada saat listrik mati. Generator ini digunakan untuk
menyalakan lampu proyek, penggunaan alat-alat proyek seperti bar
bender, bar cutter, vibrator, dan bor listrik. Gambar 3.25 merupakan

gambar generator set yang ada di proyek.

Gambar 3.25 Generator Set

Sumber : Dokumentasi Pribadi

15. Dump truck
Dump truck (dump truk) adalah truk yang isinya dapat dikosongkan
tanpa penanganan. Dump truk biasa digunakan untuk mengangkut
barang semacam pasir, kerikil atau tanah untuk keperluan konstruksi.
Secara umum , dump truk dilengkapi dengan bak terbuka yang
dioperasikan dengan bantuan hidrolik, bagian depan dari bak itu bisa
diangkat keatas sehingga memungkinkan material yang diangkut dapat
diturun ke tempat yang diinginkan. Dump truk pada proyek ini
memiliki kapasitas bak 20 m®. Gambar 3.26 merupakan gambar dump

truk yang digunakan di proyek.
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Gambar 3.26 Dump Truk yang digunakan pada proyek

Sumber: Dokumentasi Pribadi

16. Tandem Roller
Tandem Roller adalah alat untuk memadatkan timbunan atau tanah
yang akan diratakan sehingga tanah atau timbunan menjadi padat.
Pada proyek ini tandem roller digunakan pekerjaan pemadatan tanah
dalam skala kecil dan digunakan untuk penggilasan akhir, artinya
fungsi alat ini adalah untuk meratakan permukaan. Tandem roller
memiliki roda besi yang berada di depan. Gambar 3.27 merupakan

gambar tandem roller yang digunakan pada proyek
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Gambar 3.27 Tandem Roller yang digunakan pada proyek

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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BAB IV
PENGENDALIAN PROYEK DAN PERMASALAHAN
PROYEK

4.1. Pengertian

Pengendalian proyek adalah suatu proses dari awal sampai akhir suatu
proyek yang bersifat menjamin hasil kerja serta melakukan tindakan korektif
terhadap penyimpangan yang dijumpai dalam pelaksanaan, baik mengenai
bahan, tenaga, peralatan, biaya manajemen, waktu dan mutu.
Setiap penanganan suatu proyek pembangunan mutlak diperlukan adanya
pengawasan dan pengendalian. Keberhasilan proyek tersebut merupakan upaya
maksimal para penyelenggara proyek dalam melaksanakan fungsinya masing-

masing.

4.2. Macam Pengendalian Proyek
Dalam proyek pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik IImu
Pelayaran Semarang ini memiliki beberapa pengendalian dalam proses
pembangunan gedung tersebut antara lain: pengendalian mutu/kualitas,
pengendalian waktu, dan pengendalian biaya. Berikut ini adalah penjelasan
pengendalian mutu/kualitas, pengendalian waktu, dan pengendalian biaya:
1. Pengendalian Mutu/Kualitas
Pengendalian mutu adalah mengendalikan jalannya pelaksanaan
proyek agar mendapatkan mutu yang baik dan sesuai dengan syarat
yang ditentukan dalam kontrak. Alat Pengendali Mutu Proyek yang
harus dikuasai oleh Pengawas/Direksi Pekerjaan adalah sebagai
berikut:
a Spesifikasi teknis (Pabrikan, RKS).
b Metode Pelaksanaan (Pabrikan, RKS).
c Gambar Kerja.

d Hasil Tes bahan dari Laboratorium. (Lampiran L 3)
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e Peraturan-peraturan pemerintah.
f Peraturan-peraturan khusus yang harus dikuti yang tercantum

dalam kontrak

Setiap pengawas harus menguasai RKS/ spesifikasi teknis
dari pekerjaan yang akan dilaksanakan maupun metode pelaksanaan,
gambar Kkerja, pembacaan hasil tes Laboratoriun serta peraturan-

peraturan yang harus diikuti.

2. Pengendalian Waktu

Pengendalian waktu adalah suatu rencana monitoring harus

merangkum masalah-masalah yang secara aktif selalu diamati, dicatat

dan dilaporkan selama berlangsungnya pelaksanaan. Pengendalian

waktu pada proyek ini menggunakan Kurva S (lampiran L 6). Kurva S

memiliki manfaat sebagai berikut:

a Sebagai jadwal pelaksanaan kegiatan proyek, dari kurva S akan
terlihat kapan proyek dimulai dan kapan akan berakhir, juga
pekerjaan apa saja yang harus dikerjakan pada tanggal tertentu.

b Sebagai dasar untuk manajemen keuangan proyek, dengan adanya
kurva S maka akan terlihat perkiraan besarnya prosentase progress
yang akan dicapai pada tanggal tertentu. Manajer keuangan dapat
memperkirakan dana yang akan tersedia serta waktu untuk
menagih pembayaran ke owner dihitung dari progress proyek.

¢ Untuk melihat pekerjaan yang masuk kedalam lintasan Kkritis,
yaitu item yang harus segera selesai agar pekerjaan lain yang
berkaitan dapat segera dikerjakan.

d Untuk menghitung prestasi pekerjaan proyek, di kurva S terdapat
rencana progress mingguan proyek, lalu ada juga perhitungan
progress realisasi pelaksanaan, dari perbandingan antara rencana
dan realisasi akan diketahui seberapa besar prestasi pekerjaan,

apakah lebih cepat atau terlambat dari jadwal.
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e Sebagai pedoman manajer proyek untuk mengambil kebijakan
agar pelaksanaan pekerjaan bisa selesai sesuai batas waktu
kontrak, atau lebih cepat lebih baik.

f Untuk maajemen pengadaan material, tenaga dan peralatan proyek
sesuai dengan jenis kegiatan yang akan dikerjakan setiap
tanggalnya.

g sebagai bahan pelaporan proyek dari kontraktor kepada
manajemen konstruksi, konsultan pengawas, atau owner sebagai

pemilik proyek.

3. Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya dalam suatu kontrak/Surat perjanjian dimaksudkan

agar pengawas mengetahui dan mengendalikan agar biaya Proyek tidak

melebihi anggaran yang sudah direncanakan. Hal-hal yang harus diketehui

oleh Pengawas adalah sebagai berikut :

a  Sumber Dana Proyek.

b Progres pembayaran yang telah dilakukan dalam
suatu pekerjaan (kontrak) sesuai dengan yang direncanakan.

c Tahapan-tahapan/angsuran pembayaran yang dilakukan untuk
Kontrak lokal.

d Pengendalian biaya atas setiap item pekerjaan yang ada didalam Bill
of Quantity.

e Tahapan-tahapan/angsuran pembayaran yang dilakukan untuk
Kontrak Internasional.

f  Pengendalian biaya atas rencana disburse / penyerapan dalam kontrak.

Pengawas harus mengetahui pembobotan masing-masing
item pekerjaan dalam suatu pekerjaan. Dengan
pembobotan pekerjaan tersebut diharapkan pengawas dapat mengetahui

prosentase dari masing-masing item pekerjaan yang telah diselesaikan
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Dengan mengetahui prosentase item pekerjaan yang telah
diselesaikan, maka diharapkan pengawas dapat mengetahui jumlah biaya
yang harus dibayarkan dalam setiap progres pekerjaan apakah sesuai
dengan yang diharapkan. Pengawas harus mengetahui tahapan-
tahapan/angsuran pembayaran yang harus dilakukan sesuai dengan
tahapan pembayaran yang ada dalam kontrak lokal. Contoh Tahapan
pembayaran kontrak lokal:

a Tahapan pembayaran kontrak lokal berdasarkan kemajuan fisik
dilapangan.

b  Pembayaran Tahap Pertama sebesar 30% (tiga puluh persen) dari
Nilai kontrak apabila fisik pekerjaan telah mencapai 40% (empat
puluh persen)

c Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30%(tiga puluh persen) dari Nilai
kontrak dilakukan apabila Fisik pekerjaan telah mencapai 70% (tujuh
puluh persen)

d Pembayaran Tahap Ketiga sebesar 35% (tiga puluh lima persen) dari
Nilai kontrak dilakukan apabila Fisik pekerjaan telah mencapai 100%
(seratus persen) dan setelah Serah Terima Pekerjaan yang Pertama
Kali

e Pembayaran Tahap Keempat sebesar 5% (lima persen) dari Nilai
kontrak dilakukan setelah Masa Pemeliharaan Tahap | berakhir dan

Serah Terima Pekerjaan yang Kedua.

Ada 5 faktor yang perlu diperhatikan dalam memngendalikan biaya

proyek, terutama dalam hal pelaksanaan proyek yaitu:

a Mengetahui jenis kontrak yang akan dilaksanakan (kontrak lump
sum price/kontrak unit price dll).

b Mengetahui batasan prosentase pekerjaan tambah yang diizinkan
sesuai yang tercantum dalam kontrak (misalnya < 10% dari nilai
kontrak).
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¢ Mengetahui cara perhitungan pembobotan masing-masing item
pekerjaan.

d Mengetahui cara mengukur/menghitung volume pekerjaan yang
telah dilaksanakan  dilapangan  dibandingkan  dengan  biaya
pelaksanaan yang telah dikeluarkan (Kurve “ S”)

e Cash Flow Proyek (Lap keuangan yg menggambarkan arus kas masuk

dan keluar selama proyek berjalan)

4.3.Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan masalah yang kompleks
pada suatu proyek konstruksi. Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
umumnya disebabkan oleh factor manajemen, disamping faktor manusia dan
teknis. Tingkat pengetahuan, pemahaman, perilaku, kesadaran, sikap dan
tindakan masyarakat pekerja dalam upaya penanggulangan masalah
keselamatan kerja masih sangat rendah dan belum ditempatkan sebagai suatu
kebutuhan pokok bagi peningkatan kesejahteraan secara menyeluruh termasuk
peningkatan produktivitas kerja.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bertujuan mencegah, mengurangi, bahkan
menihilkan risiko kecelakaan kerja (zero accident). Penerapan konsep ini tidak
boleh dianggap sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja yang menghabiskan banyak biaya (cost) perusahaan, melainkan
harus dianggap sebagai bentuk investasi jangka panjang yang memberi
keuntungan yang berlimpah pada masa yang akan datang. Perkembangan
peralatan teknologi yang digunakan dalam proyek konstruksi tentu harus
diimbangi dengan skill dan tingkat manajemen resiko yang tinggi, solusi yang
paling tepat dengan mengedepankan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja agar aset dan tenaga kerja yang merupakan investasi bagi
pengusaha dapat terselamatkan dengan baik. Landasan Yuridis Keselamatan
dan Kesehatan dalam bekerja adalah:
1. Undang-undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
2. Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
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3. Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor :104/KPTS/1986 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada
Tempat Kegiatan Konstruksi.

4. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER.02/MEN/1992 tentang Tata
Cara Penunjukan Kewajiban dan Wewenang Ahli Keselamatan dan

Kesehatan Kerja.

Oleh karenanya, semua perusahaan kontraktor berkewajiban menyediakan

semua keperluan peralatan/ perlengkapan perlindungan diri atau Personal

Protective Equipment (PPE) untuk semua karyawan yang bekerja, yaitu :

1. Pakaian Kerja
Tujuan pemakaian pakaian kerja adalah melindungi badan manusia
terhadap pengaruh-pengaruh yang kurang sehat atau yang bisa melukai
badan. Megingat karakter lokasi proyek konstruksi yang pada umumnya
mencerminkan kondisi yang keras maka selayakya pakaian kerja yang
digunakan juga tidak sama dengan pakaian yang dikenakan oleh karyawan
yang bekerja di kantor. Perusahaan yang mengerti betul masalah ini
umumnya menyediakan sebanyak 3 pasang dalam setiap tahunnya.

2. Sepatu Kerja
Sepatu kerja (safety shoes) merupakan perlindungan terhadap kaki. Setiap
pekerja konstruksi perlu memakai sepatu dengan sol yang tebal supaya
bisa bebas berjalan dimana-mana tanpa terluka oleh benda-benda tajam
atau kemasukan oleh kotoran dari bagian bawah. Bagian muka sepatu
harus cukup keras supaya kaki tidak terluka kalau tertimpa benda dari atas.

3. Kacamata Kerja
Kacamata pengaman digunakan untuk melidungi mata dari debu kayu,
batu, atau serpih besi yang beterbangan di tiup angin. Mengingat partikel-
partikel debu berukuran sangat kecil yang terkadang tidak terlihat oleh
mata. Oleh karenanya mata perlu diberikan perlindungan. Biasanya

pekerjaan yang membutuhkan kacamata adalah mengelas.
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4. Sarung Tangan
Sarung tangan sangat diperlukan untuk beberapa jenis pekerjaan. Tujuan
utama penggunaan sarung tangan adalah melindungi tangan dari benda-
benda keras dab tajam selama menjalankan kegiatannya. Salah satu
kegiatan yang memerlukan sarung tangan adalah mengangkat besi
tulangan, kayu. Pekerjaan yang sifatnya berulang seperti mendorong
gerobak cor secara terus-menerus dapat mengakibatkan lecet pada tangan
yang bersentuhan dengan besi pada gerobak.

5. Helm
Helm (helmet) sangat penting digunakan sebagai pelindug kepala, dan
sudah merupakan keharusan bagi setiap pekerja konstruksi untuk
mengunakannya dengar benar sesuai peraturan.
Helm ini digunakan untuk melindungi kepala dari bahaya yang berasal
dari atas, misalnya saja ada barang, baik peralatan atau material konstruksi
yang jatuh dari atas. Memang, sering kita lihat kedisiplinan para pekerja
untuk menggunakannya masih rendah yang tentunya dapat membahayakan
diri sendiri.

6. Sabuk Pengaman
Sudah selayaknya bagi pekerja yang melaksanakan kegiatannya pada
ketinggian tertentu atau pada posisi yang membahayakan wajib
mengenakan tali pengaman atau safety belt. Fungsi utama talai penganman

ini dalah menjaga seorang pekerja dari kecelakaan kerja pada saat bekerja.

7. Penutup Telinga
Alat ini digunakan untuk melindungi telinga dari bunyi-bunyi yang
dikeluarkan oleh mesin yang memiliki volume suara yang cukup keras dan
bising. Terkadang efeknya buat jangka panjang, bila setiap hari mendengar
suara bising tanpa penutup telinga ini.

8. Masker
Pelindung bagi pernapasan sangat diperlukan untuk pekerja konstruksi

mengingat kondisi lokasi proyek itu sediri. Berbagai material konstruksi
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berukuran besar sampai sangat kecil yang merupakan sisa dari suatu
kegiatan, misalnya serbuk kayu sisa dari kegiatan memotong,
mengampelas, mengerut kayu.

9. Tangga
Tangga merupakan alat untuk memanjat yang umum digunakan.
Pemilihan dan penempatan alat ini untuk mencapai ketinggian tertentu
dalam posisi aman harus menjadi pertimbangan utama.

10. P3K
Apabila terjadi kecelakaan kerja baik yang bersifat ringan ataupun berat
pada pekerja konstruksi, sudah seharusnya dilakukan pertolongan pertama
di proyek. Untuk itu, pelaksana konstruksi wajib menyediakan obat-obatan
yang digunakan untuk pertolongan pertama.

4.4 Permasalahan di dalam Proyek
Permasalahan yang terjadi selama kerja praktek di proyek pembangunan
Gedung Serbaguna Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang adalah :

1. Pengangkatan tiang pancang yang tidak sesuai dengan syarat panjang
titik pengangkatan. Tiang pancang yang diangkat pada sembarang titik
bisa menyebabkan patah pada saat pengangkatan. Solusi dari masalah
ini adalah adanya teguran dari pihak Manajemen Konstruksi melalui
memo lapangan (Lampiran L 4). Gambar 4.1 merupakan

pengangkatan tiang pancang yang tidak sesuai dengan syarat titik

angkat.
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Gambar 4.1 Pengangkatan tiang pancang

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2. Pembuatan sumbat pancang yang tidak sesuai dengan gambar
rencana. Sumbat pancang pada gambar rencana adalah tulangan
sengkang yang dibuat spiral. Namun pada lapangan sumbat
pancang terbuat dari triplek yang dikaitkan dengan kawat.
Pembuatan sumbat pancang ini sudah dikonsultasikan dengan
pihak owner dan Manajemen Konstruksi. Pembuatan sumbat
pancang yang tidak sesuai dengan gambar rencana dikarenakan
faktor efesiensi biaya dan waktu. Gambar 4.2 merupakan sumbat

pancang di lapangan.

£
2

L
A

(a) Gambar Rencana Sumbat Pancang (b) Sumbat Pancang di Lapangan
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Gambar 4.2 Sumbat Pancang

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3. Terdapat tie beam yang tidak lurus dalam pembuatannya. Tie beam yang
tidak lurus ini disebabkan pada saat pelaksanaan kontraktor tidak meminta
ijin pelaksanaan terlebih dahulu pada pihak Manajemen Konstruksi. Tie
beam pada as F memiliki posisi yang tidak lurus sehingga harus
dibongkar. Solusinya adalah pembongkaran bekisting tie beam serta
pelebaran tulangan. Gambar 4.3a merupakan tie beam yang tidak lurus.

Gambar 4.3b merupakan pembongkaran tie beam.

beam yang miring
(b) Pembongkaran Tie Beam

Gambar 4.3 Tie Beam yang bermasalah

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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4. Penghentian stop cor yang tidak sesuai dengan syarat stop cor. Syarat
penghentian stop cor adalah ¥4 L. Penghentian stop cor yang tidak sesuali
dengan syarat bisa menyebabkan tie beam patah pada bagian stop cor.
Solusi untuk masalah ini adalah teguran dari pihak Manajemen Konstruksi

melalui memo lapangan. Gambar 4.4 merupakan stop cor yang salah.

Gambar 4.4 Stop Cor
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

5. Lokasi pengecoran yang masih terdapat sampah-sampah seperti sisa
kawat, puntung rokok, paku, plastik dan lain-lain. Lokasi cor yang tidak
bersih akan mempengaruhi hasil beton yang akan dicor. Solusinya adalah
teguran dari pihak Manajemen Konstruksi dan segera dilakukan
pembersihan sebelum pengecoran dimulai. Gambar 4.5 merupakan lokasi

cor yang kotor.
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Gambar 4.5 Lokasi cor yang tidak bersih

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

6. Tower Crane pada proyek miring, sehingga mengganggu jalannya
pekerjaan. Miringnya tower crane ini disebabkan oleh pemasangan tower
crane Yyang terlalu tinggi, dan pekerjaan proyek masih pada lantai dasar.
Miringnya tower crane juga disebabkan beban yang terlalu berat saat
pengangkatan. Perbaikan tower crane membutuhkan waktu yang relatif
lama. Perbaikan tower crane berupa penambahan plat baja ke kolom
(sabuk). Gambar 4.6 merupakan Tower crane yang diperbaiki.

T
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Gambar 4.6 Tower crane yang bermasalah

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

7. Pipa pada concrete pump yang meledak. Pipa yang berlubang ini
menyebabkan masalah pengecoran. Penyebabnya diduga adalah terdapat
kebocoran pada pipa dan juga tidak kuatnya pipa menahan tekanan. Akibat
kerusakan ini adalah waktu pengecoran menjadi lebih lama, selain itu juga
menyebabkan adonan beton setting pada mixer.  Solusinya adalah
pengambilan pipa baru di kantor penyedia concrete pump. Gambar 4.7

merupakan pipa concrete pump yang bermasalah.

Gambar 4.7 Pipa yang berlubang

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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8. Kebocoran pada saat pengecoran kolom. Kebocoran ini disebabkan oleh
tidak rapatnya bekisting kolom. Kebocoran ini bisa mempengaruhi
kualitas mutu beton. Solusinya adalah teguran dari pihak Manajemen
Konstruksi. Gambar 4.8 merupakan kebocoran pada saat pengecoran

kolom.

Gambar 4.8 Kebocoran Kolom saat Pengecoran

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

9. Kesalahan pemasangan tulangan bentang panjang dan pendek pada plat.
Kesalahan pemasangan tulangan ini bisa berakibat fatal pada tulangan.
Tulangan baja tidak kuat menahan tekanan, kesalahan pemasangan bisa
menyebabkan baja patah. Solusinya adalah membuat tulangan silang pada
daerah plat. Dalam proyek ini memiliki dimensi plat yang hampir sama
untuk panjang dan lebarnya, sehingga kesalahan pemasangan tulangan
pada bagian ini masih bisa ditoleransi (tidak harus membongkar). Gambar

4.9 merupakan kesalahan pemasangan tulangan plat.
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ambar 4.9 Kesalahan Pemasangan Tulangan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

10. Terdapat beton yang keropos pada kolom, balok dan plat. Beton yang
keropos disebabkan oleh pengecoran yang tidak merata akibat penggunaan
vibrator yang tidak baik. Solusinya adalah menambal bagian yang keropos
dengan beton mutu yang lebih tinggi. Gambar 4.10 merupakan kolom,
balok dan plat yang keropos

Yehuda Pramana — 15.B1.0098 106



LAPORAN PRAKTIK KERJA

PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG SERBAGUNA POLITEKNIK ILMU
PELAYARAN SEMARANG

(a) Keropos pada kolom (b) Keropos pada
Plat

(c) Keropos pada Balok
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Gambar 4.10 Keropos pada Kolom, Balok, dan Plat
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

11. Pekerja yang tidak menggunakan peralatan pengaman. Keamanan kerja
sangat penting dalam proyek. Keamanan ini sangat berpengaruh pada
nyawa manusia. Jika terjadi kesalahan sedikit saja bisa berakibat fatal.
Solusinya adalah teguran dari pihak Manajemen Konstruksi serta
penugasan K3. Gambar 4.11 merupakan pekerja yang tidak menggunakan

peralatan pengaman.

Gambar 4.11 Pekerja yang tidak menggunakan pengaman

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

12. Manajemen dan koordinasi pada saat pengecoran kacau. Pengecoran pada
proyek ini rata-rata terlambat akibat koordinasi yang kurang baik.
Permasalahan terlambat pengecoran antara lain: belum siapnya area cor

hingga sore hari, manajemen pekerjaan yang tidak baik seperti pengadaan
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material, penumpukan material dan pengaturan lahan untuk cor. Truk
Mixer yang dipesan rata-rata datang selalu lebih lambat daripada jam yang
dipesankan. Hal ini menyebabkan waktu pengecoran yang sangat lama
untuk satu pekerjaan. Selain itu tenaga kerja pada proyek ini juga sangat
terbatas, sehingga menyebabkan terlalu lama pelaksanaan suatu pekerjaan
khususnya pengecoran.

13. Keterlambatan progress pelaksanaan. Keterlambatan ini disebabkan oleh
bermacam-macam alasan, diantaranya: keterlambatan pembongkaran
bangunan lama, koordinasi yang kurang dari kontraktor, terbatasnya
jumlah tenaga kerja, gambar desain yang belum fix, tower crane yang

miring, manajemen pekerjaan yang kurang baik, dan libur lebaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperolen dari praktek kerja di proyek
pembangunan Gedung Serbaguna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dapat
disimpulkan secara garis besar, pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung
Serbaguna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah dan gambar rencana. Dari proyek ini bisa disimpulkan bahwa terdapat
kesesuaian antara teori yang didapat di perkuliahan dengan praktek yang ada
dilapangan. Proyek ini juga memiliki beberapa hal yang menjadi masalah
seperti:
1. Segi Perencanaan
Perencanaan kurang maksimal. Hal ini dikarenakan banyak gambar
yang direvisi sehingga menyebabkan pekerjaan di lapangan sedikit
terhambat. Akibatnya penyelesaian pekerjaan pembangunan Gedung
Serbaguna Politeknik llmu Pelayaran Semarang kemungkinan mundur
dari target awal pembangunan.
2. Segi Pelaksanaan
Pelaksanaan pada proyek ini sebagian besar sudah sesuai dengan
kaidah dan syarat yang berlaku. Namun ada beberapa bagian
pelaksanaan yang masih kurang seperti pengangkatan tiang pancang,
pekerjaan sumbat pancang, pekerjaan tie beam dan pekerjaan
penulangan plat.
3. Segi Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja di proyek ini sangat terbatas sehingga beberapa
pekerjaan menjadi tertunda atau terhambat pelaksanaannya. Selain itu
pekerja juga tidak menggunakan alat pengaman saat bekerja.
4. Segi Material
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Waktu penyediaan material sudah cukup baik. Namun sering
terlambatnya truk ready mix menyebabkan pekerjaan pengecoran
terhambat. Selain itu untuk manajemen peletakkan material dan

manajemen pengadaan material terkadang kacau.

5.2 Saran

Dari beberapa masalah yang ada pada proyek ini serta kesimpulan yang

sudah dipaparkan, penulis akan memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya perencana merencanakan bangunan secara baik. Serta
meninjau lapangan terlebih dahulu, agar mengetahui kondisi
sebenarnya, sehingga tidak banyak revisi gambar dan pekerjaan bisa
berjalan dengan lancar.

2. Tenaga kerja di proyek ini perlu diperbanyak untuk mengejar
keterlambatan dan kontraktor terhindar dari denda apabila terjadi
keterlambatan.

3. Sebaiknya memeriksa peralatan yang akan digunakan sebelum
melaksanakan pekerjaan tertentu. Agar alat yang akan digunakan tidak
mengalami kerusakan pada saat digunakan.

4. Keselamatan kerja dalam proyek tetap harus diutamakan agar tercipta
iklim kerja yang kondusif dan nyaman. Sehingga meminimalisir
kecelakaan kerja yang terjadi di proyek.

5. Koordinasi antar personil (MK, Kontraktor, Mandor, Pekerja dan
Owner) harus diperhatikan. Untuk menghindari miskomunikasi dan
juga efisiensi waktu pelaksanaan pekerjaan.
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